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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana alasan Lembaga Falakiyah PCNU Mojokerto memilih
Pesantren Nurul Falah Mojokerto sebagai tempat observasi Hilal, dan menjawab
mengenai Idealitas posisi astronomis lokasi observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto, luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat, ketinggian ufuk
baratnya yang terlihat (mar’i) yang terdapat banyak pepohonan dan penghalang-
penghalang observasi menggunakan Kkriteria Thomas Djamaluddin.

Peneliti dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Kemudian data primer yang peneliti gunakan adalah wawancara dengan pengurus
Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto, lokasi observasi Hilal Pesantren
Nurul Falah Mojokerto, dan penelitian yang berjudul Parameter Kelayakan Tempat
Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang Kriteria
Tempat Rukyat Yang Ideal), Skripsi karya Noor Aflah. Data tersebut dikumpulkan
menggunakan teknik Wawancara, observasi, dan kajian pustaka. Kemudian diolah
dengan taknik pengolahan data editing, dan Verifiying. Dan yang terakhir dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian diketahui bahwa: latar belakang penggunaan pondok
pesantren Nurul Falah oleh Lembaga Falakiyah PCNU Mojokerto sebagai tempat
observasi Hilal adalah pertama, medan pandangnya ke ufuk barat sangat luas;
kedua, ketinggian tempatnya dari permukaan laut cukup memadai; ketiga, akses
dan sarana penunjangnya sangat baik. Kemudian sesuai hasil penelitian
menggunakan Kriteria Thomas Djamaluddin, Pesantren Nurul Falah Mojokerto
hanya memenuhi 2 aspek kriteria kelayakan tempat, yakni dari segi posisi
astronomis dan luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat, tapi tidak
memenuhi kriteria layak dari segi ketinggian ufuk barat yang terlihat (mar’i)
terdapat penghalang pandangan ke hilal berupa barisan pepohonan dan dataran
yang meninggi di latar depan ufuk barat.

Peneliti menambahkan saran sesuai hasil penelitian, bahwa Pondok
Pesantren Nurul Falah hanya memenuhi 2 dari aspek kriteria kelayakan sebagai
lokasi observasi hilal, takni dari aspek Idealitas posisi Astronomis dan Idealitas
medan pandang ke ufuk barat. Maka disarankan kepada pengurus Lembaga
Falakiyah PWNU Jawa Timur untuk mencari lokasi lain yang memenuhi kriteria
potensial untuk tempat observasi hilal.

Kata Kunci: Kelayakan, Observasi Hilal, Kriteria Thomas Djamaluddin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Rukyat Hilal, atau yang dalam bahasa astronomi dikenal dengan Observasi
Hilal, adalah pengindraan hilal muda dengan mata dalam rangka menentukan awal
bulan kamariah, atau dengan menggunakan alat seperti teleskop dan Theodolite,
Binocular dan lain-lain, yang dilakukan setiap tanggal 29 Bulan Kamariyah tepat
pada saat Matahari terbenam.*

Hilal itu sendiri adalah awal penampakan Bulan dalam bentuk sabit tipis di
ufuk barat setelah Matahari terbenam (ghurub) setelah terjadinya ijtimak. Hilal
atau Bulan sabit muda merupakan suatu tabiat dari alam, sunnatullah fil-kauni.
Posisi dari Hilal muda itu sendiri tidak jauh jaraknya dari posisi Matahari terbenam,
dan selalu berada dalam suatu kawasan yang disebut sebagai “cahaya senja”
(kurang dari 30° dari tempat Matahari terbenam).? Jika menurut hisab yang akurat,
Hilal berposisi di atas ufuk (belum terbenam) ketika Matahari terbenam, maka bisa
jadi Hilal tersebut bisa teramati walaupun waktu untuk bisa mengamatinya sangat
singkat.®

Hilal merupakan fase kedua dari 4 (empat) fase penampakan Bulan. Fase

yang pertama adalah fase Bulan Baru, yaitu ketika bagian Bulan yang gelap

! Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, Cet. 1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015),
194,

2 A. Khadir, Formula Baru llmu Falak Panduan Lengkap Dan Praktis, Cet.2 (Jakarta: Amzah,
2012), 199.

3 Ibid.



menghadap ke Bumi sehingga Bulan tidak kelihatan. Bulan mulai memasuki
faseBulan Sabit ketika bagian dari permukaannya yang tercahayai Matahari mulai
ada yang menghadap ke Bumi dalam persentase 1%.* Selanjutnya, seiring dengan
perubahan posisinya karena Bulan mengitari Bumi, maka bagian dari permukannya
yang tercahayai Matahari dan menghadap ke Bumi makin besar sehingga Bulan
memasuki fase Bulan Setengah, Bulan Tiga Perempat, kemudian Bulan Purnama.
Setelah itu Bulan memasuki fase kebalikannya sampai kembali ke fase Bulan Mati

atau fase Bulan Baru.®

Gambar 1.1 Fase-Fase Bulan

Terkait dengan Hilal muda, penampakannya tidak dengan sendirinya bisa
diobservasi dengan mudah dari semua tempat. Dengan kata lain bisa jadi ada tempat
yang Kkesulitan mengobservasi penampakannya. Di antara faktor yang
menyebabkan kesulitan mengobservasi Hilal adalah tidak bebasnya pandangan ke
ufuk barat karena terdapat bangunan-bangunan yang mempengaruhi penglihatan
pengamat. Secara astronomis, tempat semacam itu tidak layak untuk dijadikan
tempat observasi Hilal.

Di kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, observasi Hilal biasa dilakukan di

lokasi observasi di Pesantren Nurul Falah yang beralamat di Dusun Lebak jabung,

4 Hartono, Geografi Jelajah Bumi dan Alam Semesta, jilid 3 (Bandung: Citra Praya, 2007), 40.
% Ibid.



Desa jabung, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur dengan kode
pos 61373. Lokasi observasi ini menjadi andalan Lembaga Falakiyah Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama (LF PCNU) Kabupaten Mojokerto dalam memburu Hilal
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, dan merupakan salah satu dari 17 lokasi
observasi Hilal Lembaga Falakiyah Pengurus Wilawah Nahdlatul Ulama (LF
PWNU) Jawa Timur.®
Secara teoritis astronomis, Thomas Djamaluddin menyatakan bahwa yang

berkategori layak sebagai tempat observasi Hilal adalah lokasi yang memenuhi
kriteria sebagai berikut:

1.  Memiliki medan pandang terbuka mulai 28,5° Lintang Utara (LU) sampai

dengan 28,5° Lintang Selatan (LS) dari titik barat.
2. Bebas dari potensi penghalang baik fisik maupun non fisik.

3. Bebas dari potensi gangguan cuaca.

617 (tujuh belas) lokasi rukyat LFPWNU Jawa Timur yang dimaksud adalah:
Balai Rukyat NU Condrodipo Gresik

POB Masjid Denanyar Jombang

Observatorium Joko Tole IAIN Madura Pamekasan

Balai Rukyat Ibnu Syatir, PP. Al Islam, Joresan Ponorogo
Tulung Saradan Madiun.

Banaran Geger Madiun

Gumuk Klasi Indah Banyuwangi

Ponpes Bayt Al-Hikmah Kota Pasuruan

Masjid Agung At Taqgwa Bondowoso

10 Pucuk Pelangi Gunung Gede Wonotirto Blitar

11. Bukit Banjarsari Blitar

12. Pantai Kalbut Situbondo

13. MAN 3 Kediri.

14. Tanjungkodok Lamongan

15. Kantor Pemkab Malang jalan Panji Kepanjen Malang.

16. Menara Rukyatul hilal Tuban

17.PP. Nurul Falah Jabung Jatirejo Mojokerto

CoNoORwWNE



4. Secara posisi astronomis tempat rukyat tersebut memang ideal untuk
dilakukan Observasi Hilal.

Dalam melakukan observasi awal ke lokasi observasi Hilal di Pesantren

Nurul Falah Mojokerto, pada ufuk barat, peneliti dapati bahwa medan pandang

terbukanya ke ufuk barat adalah hamparan sawah sehingga ufuk atau kaki langit

yang menjadi batas pandang antara langit yang tampak dengan tidak tampak adalah

daratan atau “ufuk darat” (periksa gambar 1.2 di bawabh ini).

: : Gambar 1.2
Medan Pandang ke Ufuk Barat Pesantren Nurul Falah

Terlihat pada gambar di atas bahwa meskipun medan pandangnya ke ufuk
barat berupa daratan, namun tidak terlihat ada satu bangunan pun di sana. Tetapi
pada selebar medan pandang pada ufuk barat disana terdapat pohon-pohonan yang
banyak (hutan). Banyaknya pohon pada hutan bisa membuat medan pandang jadi
berkabut karena semakin banyak pohon semakin banyak pula oksigen yang

dikeluarkan oleh pohon-pohon tersebut melalui proses fotosintesis. Daun-daun

" Noor Aflah, “Parameter Kelayakan Tempat Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas
Djamaluddin) ” (Skripsi-- UIN WALISONGO, Semarang, 2014), 68.



pohon di hutan menyerap banyak karbon dioksida kemudian melepaskan hasil
fotosintesis dalam wujud oksigen.® Hutan yang memiliki banyak pepohonan dapat
menghasilkan oksigen sampai dengan 600.000 ton per tahun.®

Pada gambar di atas terlihat juga bahwa barisan pepohonan tersebut
mempunyai ketinggian yang bervariasi. Di belahan kanan rata-rata ketinggiannya
melebihi ketinggian ufuk darat di sayap barat-utara. Di samping itu pada belahan
kanan itu juga terlihat adanya dua tower listrik milik PLN. Adapun pada belahan
kiri (sayap barat-selatan) terlihat adanya tren menaik pada ketinggain ufuk darat
melebihi rata-rata ketinggian ufuk darat yang di belahan kanan. Ketinggian ufuk
mar’i (ufuk yang terlihat) di atas nol derajat tentu berpengaruh pada keluasan medan
pandang dari lokasi observasi yang bersangkutan.

Sedikit fakta fisik tentang medan pandang ke ufuk barat dari lokasi
observasi Hilal di Pesantren Nurul Falah, yang menjadi andalan Lajanah Falakiyah
PCNU kabupaten Mojokerto tersebut mendorong penulis untuk melakukan kajian
atau penelitian untuk menguji tingkat kelayakannya sebagai lokasi observasi Hilal

dengan perspektif kriteria Thomas Djamaluddin.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dan sejalan dengan
tuntutan kriteria Thomas Djamaluddin yang menjadi acuan teoritik kajian ini, dapat
diidentifikasi sejumlah masalah yang penting dikaji dalam rangka menguji tingkat

kelayakan Pesantren Nurul Falah sebagai lokasi observasi Hilal sebagai berikut.

8 Yusman Hestianto, Geografi 2, (Jakarta: Yudistira, 2007), 57.
® Jatna Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia, jilid 1 (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), 164.



Alasan Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto memilih
Pesantren Nurul Falah Mojokerto sebagai tempat observasi Hilal.
Idealitas posisi astronomis lokasi observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto, luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat, ketinggian
ufuk baratnya yang terlihat (mar’i) yang berhiaskan pepohonan dan
penghalang-penghalang observasi lainnya yang terdapat di sana.

Kondisi cuaca di wilayah ufuk barat Pesantren Nurul Falah Mojokerto.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada diri penulis, termasuk yang

berkenaan dengan waktu dan biaya, maka dari ketiga masalah yang sudah

diidentifikasi di atas, penulis membatasi kajian dalam penelitian ini pada 2 (dua)

masalah saja, yaitu:

1.

Alasan Lembaga Falakiyah PCNU Mojokerto memilih Pesantren Nurul
Falah Mojokerto sebagai tempat observasi Hilal.

Idealitas posisi astronomis lokasi observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto, luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat, ketinggian
ufuk baratnya yang terlihat (mar’i) yang berhiaskan pepohonan dan

penghalang-penghalang observasi lainnya yang terdapat di sana.



D. Rumusan Masalah
Sebagai titik tolak dari penelitian ini, kedua masalah di atas penulis
rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1. Apa alasan Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto memilih
Pesantren Nurul Falah Mojokerto sebagai lokasi observasi Hilal?

2. Bagaimana tingkat kelayakan lokasi observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto dalam perspektif kriteria Thomas Djamaluddin dari segi posisi
astronomisnya, luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat,
ketinggian ufuk baratnya yang terlihat (mar’i) dan penghalang observasi

lainnya?

E. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran pustaka yang peneliti lakukan ditemukan sejumlah
karya ilmiah terdahulu yang mengkaji tema tentang tempat observasi hilal, sebagai
berikut.

Pertama, penelitian Khoirotun Ni’mah (Khoirotun) yang berjudul “Analisis
Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongan Dan Bukit
Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011" yang diterbitkan pada tahun 2012, Kajian
atau penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun ini bertolak dari dua pertanyaan
penelitian sebagai berikut: 1) Apa faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat
keberhasilan rukyat di pantai Tanjung Kodok dan Bukit Condrodipo Gresik.© 2)

Apa kelebihan dan kekurangan rukyat yang dilakukan di pantai Tanjung Kodok dan

10 Khoirotun Ni’mah, "Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongan
dan Bukit Condrodipo Gresik Tahun 2008-2011" (Skripsi-- UIN Walisongo, Semarang, 2012),
11.



Bukit Condrodipo.! Dari kajian atau penelitian tersebut Khoirotun menyimpulkan
bahwa 1) faktor yang mempengaruhi perbedaan rukyat di Tanjung kodok dan Bukit
Condrodipo pada Tahun 2008-2011 adalah faktor alam dan faktor bukan alam,
untuk faktor bukan alam di tiap-tiap tempat tidak ada, karena di kedua tempat rukyat
tersebut sudah menggunakan alat bantu rukyat dengan kapabilitas yang sama,
disamping itu perukyatnya yang bertugas di kedua tempat tersebut juga memiliki
pengalaman yang tinggi dan kapabilitas yang mempuni.*? Untuk faktor alam di
Tanjung Kodok yang sering mempersulit rukyat Hilal adalah uap air laut yang
berpotensi besar menganggu proses rukyat Hilal, sedangkan di lokasi rukyat Hilal
Bukit Condrodipo Gresik adalah cuaca dan iklim yang tidak menentu.’® 2)
kelebihan dan kekurangan di kedua lokasi rukyat Hilal tersebut adalah, Tanjung
Kodok, pandangan arah ke ufuk Baratnya yang tanpa halangan, dan kekurangannya
dari pantai Tanjung Kodok merupakan kawasan pantai dimana sering terjadi uap
air pada ufuk Baratnya yang menyulitkan proses Rukyat Hilal.?* Dan untuk
kelebihan dari Bukit Condrodipo adalah lokasi rukyat Hilal yang Tinggi, sedangkan
kekurangan pada lokasi rukyat Hilal di Bukit Condrodipo Gresik adalah lampu dari
pedesaan.®

Kedua, penelitian yang diangkat oleh mahasiwa yang bernama Najib Ihda
Bashofi (Najib), yang berjudul Kelayakan Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela

Belu Daerah Istimewa Yogyakarta Sebagai Tempat Rukyatul Hilal, alasan Najib

1 1bid
12bid., 112
13 1bid., 113
14 1bid
15 1bid.,114



mengangkat penelitian tersebut bertolak dari pertanyaan sebagai berikut: 1)
Bagaimana latar belakang perekomendasian Bukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai tempat pelaksaan rukyatul Hilal? 2) sejaun mana Kelayakan
Pos Observasi Bulan Bukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai
tempat pelaksaan rukyat hilal?. Dari pertanyaan tersebut najib menyimpulkan hasil
penelitiannya sebagai berikut 1) latar belakang perekomendasian tempat rukyat
hilal tersebut dilakukan oleh badan Hisab dan rukyat kanwil Kemenag Y ogyakarta.
Perekomendasian tersebut didukung dengan ketersediaan dana khusus untuk
pembagunan tempat rukyat hilal pada tahun 2006 untuk wilayah Yogyakarta. 2)
menurut hasil penelitian Najib bahwasannya tempat rukyat tersebut telah memenuhi
parameter primer dan parameter skunder, parameter primer, ufuknya jelas tanpa
penghalang, bebas polusi, cuaca relative baik. Untuk parameter skunder, Akses ke
tempat rukyat mudah, akomodasi seperti listrik dan lain-lain tersedia, jaringan
komunikasi ada.

Ketiga, karya ilmiah yang berjudul Kelayakan Hotel Abadi Suite Dan
Tower, Hotel Odua Weston Sebagai Tempat Rukyat Hilal Di Kota Jambi (Analisis
Brdasarkan Geografis, Meteorologis Dan Klimatologis) yang diangkat oleh Ilma
naila Rasyidah (llma), Ilma mengangkat judul tersebut bertolak dari pertanyaan
sebagai berikut : 1) mengapa tim hisab dan rukyat Provinsi jambi memilih hotel
Novita, hotel Abadi dan tower, dan hotel odua Weston sebagai tempat rukyatul hilal
di kota jambi?. 2) bagimana tingkat kelayakan tempat rukyat hilal dari tempat-
tempat yang diggunkan oleh tim THR sebagai tempat pengamatan rukyatul Hilal

berdasarkan analisis Geografia, meteorologis dan klimatologis?. Kemudian hasil
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dari penelitian tersebut membuktikan bahwasannya 1) duggunakannya tempat
rukyat hilal tersebut karena tempat tersebut bebas dari penghalang pandangan, dan
bebas dari penghalang fisik maupun non fisik yang berarti. 2) berdasarkan
parameter kelayakan dari pakar ilmu falak, bahwassanya tempat tersebut kurang

layak dikarenkan adanya haze (kekauran udara) setiap melakukan rukyat hilal.

Keempat, Karya Ilmiah dalam bentuk skripsi yang dibuat oleh M. Syafi’ul
Anam (Anam) dengan berjudul “Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo
Banyuwangi Sebagai Tempat Rukyat Al-Hilal” yang diterbitkan pada tahun 2013,
Kajian atau penelitian yang dilakukan Anam oleh ini bertolak dari dua pertanyaan
penelitian sebagai berikut: 1) Apa latar belakang pantai Pancur Alas Purwo sebagai
tempat rukyat al-Hilal.’® 2) Bagaimana Tingkat Kelayakan pantai Pancur Alas
Purwo Banyuwangi sebagai tempat rukyat al-Hilal.?” Dari kajian atau penelitian
tersebut Anam menyimpulkan bahwa 1) latar belakang pemilihan pantai Pancur
Alas Purwo Banyuwangi merupakan upaya BHR banyuwangi mencari lokasi
rukyat Hilal yang terbaik di kabupaten Banyuwangi, karena lokasi sebelumnya
yaitu pantai Triangulasi dinilai tidak layak untuk dijadikan sebagai tempat lokasi
Hilal.*® 2) Dari pengukuran secara geografis, meteorologis, dan klimatologis pantai
Pancur Alas Purwo tidak memenuhi kriteria karena di sebelah Utara terdapat

gunung grajangan dengan tinggi 2°, kondisi atmosfer kurang bagus, serta tidak

16 M. Safi’ul Anam, “Pantai Pancur Alas Purwo Banyuwangi Sebagai Tempat Rukyat Al-Hilal”
(Skripsi-- UIN Walisongo, Semarang, 2013), 7.

7 1hid.

18 1bid., 68
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adanya lokasi permanen pada pantai Pancur Alas Purwo Banyuwangi sebagai lokasi
rukyat Hilal.*®

Kelima, penelitian Achmad Marzuki (Marzuki) yang berjudul “Uji
Kelayakan Pantai Pasir Putih Situbondo jawa Timur Sebagai Tempat Rukyat Al-
Hilal” yang diterbitkan pada tahun 2013, Kajian atau penelitian yang dilakukan
oleh Marzuki ini bertolak dari dua pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Apa
yang melatarbelakangi digunakannya Pantai Pasir Putih Situbondo jawa Timur
Sebagai rukyat al-hilal.?® 2) Bagaimana tingkat kelayakan Pantai Pasir Putih
Situbondo Jawa Timur menjadi tempat Rukyat al-hilal dari segi geografis dan
atmosfer.2! Dari kajian atau penelitian tersebut Marzuki menyimpulkan bahwa, 1)
latar belakang dari penggunaan Pantai Pasir Putih Situbondo sebagai tempat rukyat
merupakan hasil dari rapat besar Nahdlatul Ulama di Jakarta Tahun 1994 yang salah
satu hasilnya adalah menunjuk tempat tersebut suapaya diggunakan sebagai tempat
rukyat Hilal.22 2) Pantai Pasir Putih Situbondo dinilai tidak layak pada hasil
penelitian ini dikarenakan pada segi atmosfer tempar rukyat tersebut memiliki
curah hujan yang tinggi serta kelembapan udara yang tebal sehingga membuat
kondisi pada ufuk langit barat sering cenderung berawan, kemudian dalam segi
geografisnya pantai Pasir Putih dilihat dari ufuk baratnya tepatnya pada bagian
Selatan dari titik barat sejati sebesar 4°45°43” terdapat hambatan yang berupa pojok

teluk Kota Probolinggo, dan sisi sebelah Selatan juga terdapat Pembangkit Listrik

19 1hid.

20 Achmad Marzuki, “Uji Kelayakan Pantai Pasir Putih Situbondo jawa Timur Sebagai Tempat
Rukyat Al- Hilal” (Semarang: UIN Walisongo, 2013), 9.

21 1bid

22 |bid. 66
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Tenaga Uap (PLTU) yang cahayanya dapat menganggu proses pelaksanaan rukyat
hilal.z

Keenam, karya ilmiah berjudul Kelayakan Pantai Nambangan Surabaya
Sebagai Tempat Rukyat Hilal Awal Bulan Kamariyah yang ditulis oleh Aji Ainul
Faqgih (Aji) dan diterbitkan pada tahun 2013. Kajian atau penelitian yang dilakukan
oleh Aji ini bertolak dari dua pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana
lataar belakang pemakaian pantai Nambangan Surabaya sebagai tempat
pengamatan Hilal.?* 2) Mengetahui kelayakan pantai Nambangan Surabaya sebagai
tempat rukyat Hilal awal Bulan Kamariyah.? Dari kajian atau penelitian tersebut
Aji menyimpulkan bahwa 1) Kondisi pantai Nambangan memiliki pandangan ke
ufuk barat yang sangat luas dan bahwa ufuk di sebelah barat memiliki banyak sekali
gangguan fisik seperti perkotaan, polusi udara, gangguan kabut. 2) Pantai
Nambangan kurang layak karena hanya memenuhi satu parameter saja, yaitu pada
azimut 240° sampai dengan 300° bebas tanpa penghalang apapun seperti pohon,
bangunan, perahu, dan pulau. %8

Ketujuh, karya ilmiah berjudul Uji Kelayakan Pantai Ujung Negoro
Kabupaten Batang Sebagai Tempat Rukyat Hilal. Tulisan Chusainul Adib (Adib)
yang terbit pada tahun 2013 ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan

penelitian berikut ini: 1) Apa yang menjadi dasar pertimbangan penggunaan pantai

28 1bid

24 Aji Ainul Fagih, “Kelayakan Pantai Nambangan Surabaya Sebagai Tempat Rukyat Hilal Awal
Bulan Kamariyah” (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2013), 10.

2 |hid.

% 1bid. 97
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Ujung Negoro Kabupaten Batang sebagai tempat rukyat Hilal.?” 2) Bagaimana
tigkat kelayakan pantai ujung Negoro kabupaten batang menjadi tempat rukyat
Hilal.?® Jawaban yang didapat Adib dari lapangan adalah: 1) Alasan dipilihnya
pantai Ujung Negoro sebagai tempat rukyat Hilal adalah karena pantai tersebut
memiliki posisi yang strategis, terletak di pesisir utara kabupaten Batang, dan
memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan. 2) Medan pandang ke ufuk
barat dari pantai tersebut tertutup bukit pada azimut 298° 30’ LS, dan terbuka pada
azimut 298° 30’ LU. 3) Dari sisi cuaca, pantai Ujung Negoro memiliki hari hujan
yang lebih banyak ketimbang hari keringnya, namun memiliki cauaca yang baik,
bersih, dan bebas dari polusi. 4) Akses ke pantai Ujung Negoro yang terletak 5 km
dari jalur pantura dan 15 km dari pusat kota Kabupaten Batang, kondisi jalannya
masih cukup bagus. Namun pantai ini memiliki keterbatasan fasilitas, baik jaringan
selular maupun fasilitas lainya yang mendukung jalannya rukyat Hilal.?°
Kedelapan, Karya lImiah dalam bentuk skripsi yang dibuat oleh Aina Ainul
Inayah (Aina) dengan berjudul “Kelayakan Bukit Rakitan Sluke Rembang sebagai
Lokasi Rukyat Al-Hilal” yang diterbitkan pada tahun 2013, Kajian atau penelitian
yang dilakukan Aina oleh ini bertolak dari dua pertanyaan penelitian sebagai
berikut: 1) Bagaimana sejarah digunakannya bukit Rakitan Sluke, sebagai rukyat

Hilal oleh Badan Hisab Rukyat (BHR) Rembang.3° 2) Bagaimana kelayakan bukit

27 Chusainul Adib, “Uji Kelayakan Pantai Ujung Negoro Kabupaten Batang Sebagai Tempat
Rukyat Hilal” (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2013), 10.

28 1hid.

29 1bid., 88

30 Aina Ainul Inayah, “Kelayakan Bukit Rakitan Sluke Rembang sebagai Lokasi Rukyat Al-Hilal”

(Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2013), 7.
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Rakitan sebagai lokasi rukyat Al-Hilal.*! Dari kajian atau penelitian tersebut Aina
menyimpulkan bahwa 1) Sejarah BHR Rembang memilih bukit Rakitan Sluke
dikarenakan tempat yang sebelumnya sering dipakai rukyat yakni Masjid Agung
Rembang tidak memberikan hasil yang maksimal, dan selama rukyat Hilal pada
Masjid Agung Rembang BHR Rembang tidak pernah berhasil merukyat Hilal.3? 2)
lokasi rukyat Hilal bukit Rakitan Sluke jaraknya sangat dekat dengan laut yang
menyebabkan kadar kelembapan udaranya cukup tinggi, seringnya terjadi kabut
baik pada pagi maupun sore hari, disekitaran lingkungan tempat rukyat hilalnya
juga terdapat pepohonan yang bisa menganggu proses traspirasi, dan yang terakhir
pada pandangan ke ufuk baratnya terdapat bukit yang diselimuti kabut, kondisi
tersebut dinilai lokasi rukyat Hilal bukit Rakitan Sluke sangat tidak layak dijadikan
tempat rukyat Hilal.33

Kesembilan, Karya ilmiah Noor Aflah (Aflah) yang diterbitkan pada tahun
2014 dengan judul Parameter Kelayakan Tempat Rukyat (Analisis Terhadap
Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang Kriteria Tempat Rukyat Yang ldeal).
Pertanyaan yang menjadi pangkal tolak Aflah melakukan penelitian adalah: 1) Apa
konsep pemikiran Thomas Djamaluddin mengenai kriteria tempat rukyat yang
baik.* 2) Bagaimana pemikiran Thomas Djamaluddin mengenai kriteria tempat
rukyat yang baik ditinjau dari sudut pandang ilmu falak atau astronomi.® Dari

penelitian yang dilakukan, Aflah menemukan jawaban (kesimpulan) sebagai

31 1bid.

32 1bid. 79

3 1bid. 80

34 Noor Aflah, Parameter Kelayakan ,,,,6
35 bid.
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berikut: 1) Pengamatan atau rukyat hilal itu medan pandangnya harus terbuka mulai
dari 28,5° LU sampai dengan 28,5° LS. 2) Bebas dari gangguan fisik atau nonfisik.
3) Bebas dari gangguan cuaca. 4) Tempat tersebut ideal untuk rukyat Hilal. 3¢

Kesepuluh, karya ilmiah yang ditulis Ismail Khudhori (Ismail) pada tahun
2015 dengan judul Analisis Tempat Rukyat Di Jawa Tengah (Studi Analisis
Astronomis Dan Geografis). Pertanyaan-pertanyaan yang mendorong Ismail turun
lapangan melakukan penelitian adalah: 1) Sejauh apa elektabilitas dan relevansinya
terhadap keberhasilan melihat di tempat-tempat rukyat di Jawa Tengah.*” 2) apa
kelebihan dan kekurangan tempat-tempat rukyat di Jawa Tengah ditinjau dari segi
astrogeografis.® Setelah melakukan penelitian, Ismail memperoleh jawaban atau
kesimpulan bahwa 1) Tempat-tempat rukyat di Jawa Tengah memiliki keberhasilan
yang tinggi; 2) Dari segi astogeografis tempat-tempat rukyat di Jawa Tengah
membentang dari Utara sampai Selatan dengan karakter klimatologi yang berbeda-
beda. 3) Sembilan tempat rukyat di Jawa Tengah cukup layak untuk dijadikan
tempat observasi hilal dengan perbandingan 6:3.%°

Kesebelas, karya ilmiah Ahdina Constantinia (Ahdina) yang diterbitkan
pada tahun 2018 dengan judul Studi Analisis Kriteria Tempat Observasi Hilal
Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, Dan Geofisika (BMKG). Pertanyaan
penelitian yang menjadi titik tolak kajian Ahdina ini adalah: 1) Bagaimana kriteria

tempat rukyat Hilal menurut Badan, Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

% 1bid..,93

37 Ismail Khudhori, “Analisis Tempat Rukyat Di Jawa Tengah (Studi Analisis Astronomis Dan
Geografis)” (Tesis--UIN Walisongo, Semarang, 2015), 6.

3 1bid.

% bid..,128
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(BMKG).*% 2) Bagaimana relevansi kriteria tempat rukyatul Hilal Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).*! Kajian Ahdina menghasilkan
3 (tiga) jawaban (kesimpulan) sebagai berikut: 1) Pandangan pada ufuk Barat,
tepatnya di azimut 240° sampai 300°, harus bebas dari penghalang fisik atau non
fisik. 2) Lokasi observasi Hilal harus tinggi dan jauh dari permukaan laut. Jika
pengamatan dekat dengan pantai maka lokasi pengamatan harus berjarak 50 m dan
untuk pengamatan yang dilakukan jauh dari pantai maka dibatasi dengan tinggi
maksmimal 300 m serta jauh dari kawasan industi. 3) Nilai kontras Hilal harus pada
batas tertentu terhadap kecerlangan langit. 4) Lokasi observasi Hilal harus terbebas
dari polusi cahaya. 5) Lokasi observasi Hilal harus didukung oleh jaringan listrik
dan internet yang stabil.*?

Kedua belas, karya ilmiah berikut merupakan penelitian dari Imroatus
sakinah (Imroatus) yang diterbitkan pada tahun 2019 yang berjudul “Studi
Kelayakan Rukyatul Hilal Di Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten
Tuban Dalam Perspektif Astronomis Geografis”. Pertanyaan penelitian yang
menjadi titik tolak kajian Imroatus ini adalah: 1) Latar belakang penggunaan Bukit
Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban sebagai tempat observasi Hilal.*®
2) Kelayakan tempat Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban

sebagai tempat observasi Hilal dalam penentuan awal Bulan dalam perspektif

40 Ahdina Constantinia, “Studi Analisis Kriteria Tempat Observasi Hilal Menurut Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)” (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2018),
7.

41 |bid.

42 |bid., 126

4 Imroatus Sakinah, “Studi kelayakan Rukyatul Hilal di Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori
Kabupaten Tuban dalam Perspektif Astronomis Geografis” (Skripsi-- UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2019), 9.
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astronomis geografis.** Kajian Imroatus menghasilkan 2 (dua) jawaban
(kesimpulan) sebagai berikut: 1) yang menjadikan latar belakang penggunaan Bukit
Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban sebagai tempat observasi Hilal
adalah dari BHR dan Kemenag Tuban yang selalu gagal dalam merukyat Hilal
dikarenakan kurang maksimalnya ketinggian tempat dan medan pandang pada ufuk
Barat di tempat rukyat yang lama, akhirnya tim BHR dan Kemenag Tuban akhirnya
mencari penganti tempat rukyat yang lama ke tempat rukyat Hilal baru yakni Bukit
Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban.* 2) untuk tingkat kelayakan
rukyat Hilal di Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban dilihat dari
segi astonomis dan geografis adalah. Untuk aspek Astronomis, dari Tim BHR dan
Kemenag Tuban telah menghasilkan kesimpulan bahwa meskipun dilakukan di
titik-titik yang berbeda tetapi masih dalam lingkup area Bukit Banyu Urip
Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, perhitungan tim BHR dan Kemenag Tuban
dalam penelitian ini menilai cukup akurat dengan selisih 4-9 menit.*¢ Dan dari segi
aspek geografis, penelitian ini menyatakan bahwa tempat tersebut memiliki
ketinggian yang sangat ideal, medan pandang ke arah ufuk Barat yang luas, dan
memiliki akomodasi dan jaringan selular yang sangat baik, dan untuk menjangkau
Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori Kabupaten Tuban sangat mudah jika
menggunakan kendaran pribadi seperti motor dan mobil, tetapi sulit jika dilalui

menggunakan kendaraan umum.*’

4 1bid.
 1bid., 96
“ 1bid.
47 1bid., 97
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Di antara keduabelas karya ilmiah terdahulu yang dideskripsikan di atas, ada
satu karya ilmiah yang temanya bersinggungan dengan tema penelitian ini, yakni
karya ilmiah yang ditulis oleh Noor Aflah (Aflah) berjudul Parameter Kelayakan
Tempat Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang
Kriteria Tempat Rukyat Yang Ideal). Namun demikian, sifat persinggungan tema
penelitian ini dengan karya ilmiah Aflah adalah sebatas bahwa Aflah meletakkan
kriteria Thomas Djamaluddin tentang kelayakan lokasi observasi Hilal sebagai
pokok yang dianalisis, sedangkan dalam penelitian ini kriteria Thomas
Djamaluddin diletakkan sebagai acuan (perspektif) dalam menilai atau menguji
kelayakan Pesantren Nurul Falah sebagai lokasi observasi Hilal. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kajian dalam penelitian ini tidaklah merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian dalam penelitian yang sudah pernah dilakukan

sebelumnya.

F. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan masalah atau pertanyaan penelitian yang rumusannya sudah
dinarasikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Diperolehnya kejelasan tentang alasan yang menjadi dasar pertimbangan
Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto dalam memilih
Pesantren Nurul Falah Mojokerto sebagai lokasi observasi Hilal.

2. Diperolehnya kejelasan mengenai tingkat kelayakan lokasi observasi Hilal
Pesantren Nurul Falah Mojokerto dalam perspektif kriteria Thomas

Djamaluddin dari segi posisi astronomisnya, luasan medan pandang
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terbukanya ke ufuk barat, ketinggian ufuk baratnya yang terlihat (mar’i)

dan penghalang observasi lainnya.
G. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi
keilmuan seputar tema yang menjadi obyek kajiannya, yakni tentang bagaimana
menganalisis kelayakan tempat observasi hilal dengan Perspektif kriteria tertentu.
Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
evaluasi dan pertimbangan bagi Lembaga Falakiyah PCNU Mojokerto, apakah
Pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto masih layak untuk dilanjutkan sebagai

tempat observasi hilal atau perlu beralih ke lokasi lain.

H. Definisi Operasional

Ada istilah yang penting dalam penelitian untuk diberikan definisi
operasionalnya, yakni “kelayakan” dan “observasi hilal, dan “kriteria Thomas
Djamaluddin.”

Yang dimaksud dengan “kelayakan™ ialah kepantasan karena memenuhi
standar ukur, atau syarat, atau kriteria tertentu.

Yang dimaksud dengan “observasi hilal” ialah pengindraan atau
pengamatan kemunculan bulan sabit muda di atas ufuk barat pada awal malam di
penghujung tanggal 29 bulan hijriah untuk penentuan awal bulan hijriah berikutnya.

Yang dimaksud dengan “kriteria Thomas Djamaluddin” ialah standar ukur
dalam menilai kelayakan lokasi observasi hilal menurut pendapat Thomas

Djamaluddin (astronom Indonesia, Kepala LAPAN) seperti yang dinyatakannya
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ketika diwawancarai oleh Noor Aflah penulis skripsi berjudul Parameter
Kelayakan Tempat Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas Djamaluddin

Tentang Kriteria Tempat Rukyat Yang Ideal).

I.  Metode Penelitian
Ada 5 (lima) aspek tentang metode penelitian yang dinarasikan pada bagian
ini, yaitu data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, dan teknik analisi data. Berikut adalah narasinya:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini
adalah:
a. Alasan Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto dalam memilih
Pesantren Nurul Falah Mojokerto sebagai lokasi observasi hilal.
b. Data tentang posisi astronomis tempat observasi hilal Pesantren Nurul
Falah Kabupaten Mojokerto.
c. Luasan medan pandang terbuka ke ufuk barat dari lokasi observasi hilal
Pesantren Nurul Falah Mojokerto.
d. Ketinggian ufuk barat yang terlihat (mar’i) dari lokasi observasi hilal
Pesantren Nurul Falah Mojokerto.
e. Penghalang observasi lainnya dari lokasi observasi hilal Pesantren Nurul
Falah Mojokerto
2. Sumber Data
Dalam memperoleh data akurat, dalam penelitian ini terdapat dua jenis

data yakni data primer dan data skunder:
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a. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari lapangan penelitian, seperti data

dari kuisoner yang dibagikan atau berdasarkan hasil wawancara langsung
dengan objek penelitian.*® Data penelitian yang digunakan sebagai data
primer untuk penelitian ini adalah, hasil wawancara dari pengururs
Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto, observasi lapangan
pada pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto, dan pernyataan dari
Thomas Djamaluddin yang diwawancarai Noor Aflah yang tertuang pada
skripsi yang berjudul Parameter Kelayakan Tempat Rukyat (Analisis
Terhadap Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang Kriteria Tempat
Rukyat Yang ldeal).
b. Data Sekunder

Adalah data yang diggunakan sebagai pendukung data sekunder
seperti buku, Koran, dan bacaan lainnya.® Data ini peneliti peroleh dari
buku-buku tentang Ilmu Falak, buku mengenai Astronomi, Internet,
Jurnal, dan karya llmiah yang berhubungan dengan observasi Hilal.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari sumber-sumber data tersebut dilakukan dengan

teknik:

4 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi, Jilid 3 (Jakarta: Erlangga, 2007), 110.

49 1bid.
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a. Wawancara, yakni untuk mengumpulkan data terkait alasan Lembaga
Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto memilih Pesantren Nurul
Falah Mojokerto sebagai lokasi observasi Hilal.

b. Observasi, adalah untuk mengumpulkan data tentang posisi
astronomis lokasi observasi hilal Pesantren Nurul Falah Mojokerto,
ketinggian ufuk baratnya yang terlihat (mar’i), luas medan pandang
terbukanya ke ufuk barat, dan penghalang-penghalang observasi
lainnya.

c. Kajian Pustaka, yakni untuk mengumpulkan data tentang Kriteria

Thomas Djamaluddin tentang kelayakan lokasi observasi hilal.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah dikumnpulkan kemudian diolah dengan teknik sebagai

berikut:

a. Editing, adalah kegiatan berupa memeriksa kembali data yang sudah
dikumpulkan dari lapangan.®® Hal tersebut dilakukan supaya tidak
terjadi ketidak lengkapan data, atau sebaliknya kelebihan dan
tumpang tindih data.

b. Verifying, yakni memeriksa data yang sudah dikumpulkan dari
lapangan tersebut supaya dapat diakui keasliannya dan digunakan

dalam penelitian.>*

50 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2005), 176
51 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, “Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi ” (Bandung:
Sinar Baru Argasindo, 2002), 84.
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5. Teknik Analisis Data
Data yang sudah diolah dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
dengan pola pikir deduktif, di mana kriteria Thomas Djamaluddin
diletakkan sebagai acuan Perspektif untuk menjawab masalah mengenai
kelayakan Pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto sebagai lokasi

observasi hilal.

J. Sistematika Bahasan

Uraian dalam skripsi ini disistematisasi menjadi 5 bab dan bahasan setiap
bab dibagi menjadi sub-sub bab yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan.

Bab |, sebagai pendahuluan, memuat narasi tentang berbagai aspek
mengenai penelitian ini yang tertuang dalam sub-sub bab tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan maslah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l menyajikan landasan konseptual tentang “Observasi Hilal dan
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilannya”. Uraian dalam bab ini
dipilah menjadi tiga sub bab, yakni sub bab tentang “Pengertian Dan Dasar Hukum
Observasi Hilal” sub bab tentang “faktor yang mempengaruhi keberhasilan rukyat
hilal” dan sub bab “kriteria kelayakan tempat observasi hilal Thomas
Djamaluddin.”

Bab 11l menyajikan hasil penelitian dengan tajuk Pesantren Nurul Falah
Mojokerto Sebagai Lokasi Observasi Hilal. Uraian dalam bab ini dituangkan dalam

sub-sub bab tentang “Alasan Pelaksanaan Observasi Hilal Di Pesantren Nurul Falah



24

Mojokerto Dan Hasilnya”, “Kondisi Lokasi Observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto” berkenaan dengan posisi astronomisnya, luasan medan pandangnya ke
ufuk barat, ketinggian ufuk baratnya yang terlihat (mar’i), dan penghalang-
penghalang observasi lainnya.

Bab IV memuat “Analisis Kelayakan Pesantren Nurul Falah Mojokerto
Sebagai Lokasi Observasi Hilal Menurut Kriteria Thomas Djamaluddin®.
Uraiannya meliputi analisis pemilihan tempat observasi hilal oleh lembaga
falakiyah pcnu mojokerto analisis Idealitas posisi astronomis, analisis luasan medan
pandang ke ufuk Barat, analisis ketinggian ufuk Barat Yang Terlihat (Mar’i) dan
Penghalang-Penghalang observasi Hilal.

Bab V, sebagai bab penutup, menyajikan “Kesimpulan” yang berisi
jawaban singkat dari rumusan masalah penelitian ini, dan “Saran” yang berisi
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait berkenaan segi-segi yang ada relevansinya

dengan hasil penelitian ini.



BAB I1
OBSERVASI HILAL DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

KEBERHASILANNYA

A. Pengertian Dan Dasar Hukum Observasi Hilal

“Observasi Hilal” adalah frasa dalam bahasa Indonesia yang semakna
dengan “ru’yat al-hilal” (JY$ 43,) di dalam bahasa Arab. Kata “;3,” di dalam
bahasa Arab adalah bentuk mas{dar dari /i i/ (kata kerja) s st yang mempunyai
arti “melihat” atau mengamati. Jadi menurut bahasa, makna ru 'yat adalah melihat,
mengamati, dan memperhatikan.! Makna ru’yat al-hila>l atau observasi hilal
adalah pengamatan hilal.

Kata “hilal” sendiri, ketika kata tersebut digunakan dalam frasa “observasi
hilal” atau “rukyat hilal” biasa didefinisikan dengan “bulan sabit yang dapat dilihat
pertama kali”,? atau “bulan sabit pertama yang tampak setelah Bulan baru
(ijtimak).”® Pengertian seperti ini muncul karena observasi hilal paska ijtimak biasa
dilakukan kaum muslimin untuk mendeteksi moment pergantian bulan dalam

penanggalan Islam (kalender Hijriah). Adapun kalau disebut hilal saja, maka ia

menunjuk pada semua penampakan Bulan yang masih berbentuk sabit, baik yang

! Muhammad Hadi Bashori, Bagimu Rukyatmu Bagiku Hisabku, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2016), 21.

2Abd. Salam, Tradisi Fikih Nahdlatul Ulama (NI): Analisis Terhadap Konstruksi Elite NU Jawa

Timur Tentang Penentuan Awal Bulan Islam (Surabaya: Disertasi pada Program Pascasarjana IAIN

Sunan Ampel,2008), 173. Mengutip Purwanto, Mencari Titik Temu Hisab dan Rukyat (Bandung:

Makalah Diskusi Panel "Upaya Penyeragaman Hasil Hisab Untuk Penyusunan Almanak Hijriyah di

Indonesia”, 1993), 1.

3Ibid. Mengutip Fahmi Ambhar, “Seputar Hisab & Rukyat 1427 H”, Suara Islam (Minggu I-II

Oktober 2006), 15.
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muncul di awal malam sesudah ijtimak (biasa disebut “bulan sabit muda”) maupun
yang muncul di akhir malam sebelum ijtimak (biasa disebut “bulan sabit tua”).
Di dalam al-Qur’an (surat 36, Ya>si>n, ayat 39) penampakan bulan sabit

tua dilukiskan dengan kalimat ayat berikut ini:

el 08856 £ i 36556 5l

“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang
tua”

Ungkapan “kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua” yang
digunakan dalam kalimat ayat di atas mengisyaratkan bahwa penampakan bulan
dalam bentuk seperti tandan yang tua tersebut merupakan fenomena ulangan.
Tegasnya, itu bukan fenomena awal kemunculannya karena pada fase sebelumnya,
yakni pada fase awal (paska ijtimak atau konjungsi) Bulan sudah memulai
penampakannya dalam bentuk seperti tandan yang tua. Sejalan dengan realitas ini

didapati keterangan di dalam kamus Al-Munjid tentang penamaan Bulan dengan
Hilal sebagai berikut:
S s AR 2T e G 5 e Jy 31 86 ) T 450 OF e A W8 2
Trhe5 5o 5 ks
(Bulan) dinamakan Hilal untuk dua malam dari awal bulan (shahr) atau
sampai tiga malam, atau sampai tujuh malam, dan untuk dua malam dari akhir bulan
(shahr), yakni malam kedua puluh enam dan malam kedua puluh tujuh.*
Fenomena penampakan Bulan dalam bentuk hilal (laksana tandan yang tua)
yang tidak hanya terjadi dalam satu malam melainkan dalam banyak malam baik

pada fase paska maupun pra ijtimak tersebut berselaras dengan sebutannya di dalam

4Al-Ma’lu>f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 la>m (Beirut: Da>r al-Mashrig, 1975), 870.
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al-Qur’an. Meski hanya satu kali, Alquran menyebut hilal dengan menggunakan
kata berbentuk jamak (plural). Hal tersebut mencerminkan isyarat bahwa hilal
merupakan fenomena penampakan Bulan yang tidak tunggal. Sebutan dimaksud

terdapat dalam surah 2, al-Bagarah, ayat 189 berikut ini.
5 0 g o Bl e 0

“Mereka bertanya kepadamu tentang hilal-hilal. Katakanlah: "ia itu adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji ...”

Fase-fase Bulan (phases of the moon) yang bertemali dengan perubahan
penampakannya itu secara astronomis merupakan fenomena kealaman yang
diakibatkan oleh konfigurasi posisi Bulan terhadap bumi dan matahari yang terus-
menerus berubah oleh sebab pergerakan Bulan mengitari bumi® dan pergerakan
bumi mengitari matahari.® Matahari --yang secara fisik merupakan bola gas raksasa
yang sangat panas” '-- pijaran sinarnya menerangi seperdua permukaan Bulan dan
bumi. Jika seperdua permukaan Bulan yang tersinari matahari itu ada yang
menghadap ke bumi, maka Bulan akan tampak dari Bumi. Namun oleh karena

posisi Bulan terhadap bumi dan matahari selalu berubah, maka bagian dari

5 Bulan mengitari Bumi dari posisinya ketika Bulan berijtimak (berkonjungsi) dengan matahari
hingga ke posisi ijtimak (konjungsi) berikutnya yang berlangsung dalam waktu rata-rata 29 hari 12
jam 44 Menit 2,8 detik atau 29,530589 hari. Waktu tersebut dinamakan satu bulan atau satu periode
sinodik. Periksa: Muhammad Hadi Bashori, Berpuasa Dan Berlebaran Bersama, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2016), 72.

Bulan dikatakan berijtimak (berkonjungsi) dengan matahari apabila Bulan tepat berada di satu
garis bujur langit dengan matahari. Periksa: Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Penentuan Awal
Bulan Di Mesir dan Arab Saudi (Konsep, Mekanisme, dan Problematika), (Surabaya: Media
sahabat Cendikia, 2019 ), 48.

® Di samping bergerak mengitari sumbunya (gerak rotasi) dalam waktu 23 jam 56 menit 05,09 detik
yang menyebabkan terjadinya pergantian siang dan malam, bumi juga bergerak mengelilingi
matahari (gerak revolusi) dengan kecepatan tidak teratur selama 364,2425 atau 365%/4 hari. Periksa:
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan, (Malang: Madani, 2014),
71.

" Muhammad Hadi Bashori, Berpuasa Dan ..., (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 72.
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permukaannya yang tersinari Mahatari dan menghadap ke Bumi tersebut selalu
berubah ukurannya. Pada saat ijtimak, bagian terbesar permukaan permukaan Bulan
yang tersinari matahari —atau seluruhnya-- membelakangi bumi sehingga Bulan
tidak tampak dari Bumi. Selanjutnya setelah itu, berseiring dengan pergeseran
permukaannya yang tersinari matahari ke arah yang menghadap ke bumi, Bulan
secara perlahan mulai tampak dari bumi. Mulanya berbentuk lengkung tipis, lalu
berangsur membesar hingga purnama, kemudian mengecil hingga berbentuk
lengkung tipis kembali, dan setelah itu menghilang.

Dalam astronomi umum dikenal pembagian fase-fase Bulan (phases od the
moon) tersebut menjadi 8 (delapan), yaitu: 1) Bulan sabit awal (waxing crescent);
2) Kuartal pertama (first quarter); 3) Bulan cembung awal (waxing gibbous); 4)
Bulan purnama (full moon); 5) Bulan cembung akhir (waning gibbous); 6) Kuartal
ketiga (third quarter); 7) Bulan sabit akhir (waning crescent); dan 8) Bulan baru
(new moon).®

Sesuai penegasan al-Qur’an dalam surat 2, al-Bagarah, ayat 189 yang sudah
disebutkan di atas, Islam meletakkan peristiwa penampakan Bulan dalam bentuk
hilal-hilal tersebut sebagai acuan dalam perhitungan waktu atau kalender, yakni
kalender kamariah-hijriah. Kemudian kepada kalender ini Islam mengaitkan aspek
waktu sejumlah amalan yang disyariatkannya. Di antaranya adalah amalan haji
yang langsung disebut dalam surat 2, al-Bagarah, ayat 189 di atas. Amalan lainnya

adalah ibadah puasa yang digariskan waktunya pada bulan Ramadan (bulan ke

8 Sheila Ruth Sartika, “Mengenal Fase-Fase Bulan yang Indah dan Menakjubkan, Sudah Tahu?”,
di dalam IDN Times (https://www.idntimes.com/science/discovery), diakses 7 Agustus 2020.



https://www.idntimes.com/sheila-ruth-sartika
https://www.idntimes.com/science/discovery
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sembilan dalam kalender kamariah-hijriah) sebagaimana dinyatakan dalam surat 2,

al-Bagarah, ayat 185:

[P

A@Iz:}@;\;}a}j e &,guﬁ“::juu Mo\;}ﬁ\wJ TL;.U\ Rl it
}iiYE};jT}}.m\Li%‘cg%wgwﬂw&j‘mjﬁdg : J’.@A;J\(,ﬁ.‘
185_05;««;?&& VKJM\»‘},LC j’i "j M\w/};\ij\rg

Bulan Ramadan adalah (Bulan) yang didalamnya diturunkan Al-quran, sebagai
pentunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barang siapa diantara kamu
ada di Bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(dia tidak puasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain. Allah mengendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaranmu bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan mengagungkan Allah atas pentunjuk-nya yang diberikan kepadamu, agar kamu
bersyukur.®

Oleh karena kalender kamariyah-hijriah --yang dalam Islam berfungsi
sebagai kalender ibadah—tersebut disusun dengan mengacu pada kemunculan hilal
muda, maka pengetahuan tentang kemunculan atau ketidakmunculan hilal muda
tersebut menjadi sangat penting. Dari sini dapat dipahami kenapa Rasulullah Saw
memerintahkan kaum muslimin untuk mendeteksi kemunculannya secara visual
dengan melakukan observasi rukyat. Perintah Rasulullah Saw tersebut
dicerminkan, antara lain, oleh sejumlah teks hadis berikut ini.

013538 6 1S 28 06 g By (I g5 aa Y

Sesungguhnya Rasulullah Saw berkata tentang Bulan Ramadan lalu
bersabda: jangan kamu berpuasa, sehingga kamu melihat Hilal dan jangan kamu

berbuka sehingga kamu melihat Hilal. Apabila Hilal tertutup awan, maka Kira-
kirakan lah (estimasikanlah) Hilal itu.'® (HR. Bukhari dan Muslim)

% Al-Qur’an dan terjemahan, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2017.

10 Akh. Mukkaram, IImu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis, Jilid 1 (Sidoarjo: Grafika Media,
2012), 125.
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5606 (S e 06 agd) kel and) 134305
Berpuasalah karena melihat Hilal dan beridul fitrilah karena melihat Hilal.

Jika pandanganmu terhalang awan, maka estimasikanlah Hilal itu.!* (HR. lon Abi
Syaibah)

G Y6 O 5 LS iSCl (2 06 gyl \pladly ash) 3530
Berpuasalah kamu karena melihat Hilal dan berbukalah kamu karena

melihat Hilal. Ketika Hilal tertutup bagimu, maka sempurnakanlah bilangan bulan
Syakban menjadi tiga puluh hari.!? (HR. Bukhari dan Muslim)

Konsekwensi hukum dari perintah melakukan observasi atau rukyat hilal
tersebut adalah fardu. Kefarduan tersebut, menurut ahli fikih klasik dan
kontemporer, untuk penentuan awal bulan krusial seperti Ramadan, Syawal, dan

Zulhijah adalah berkualifikasi kifayah atau keharusan bersama.3

B. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat Hilal

Di awal sejarah Islam (abad ketujuh Masehi), yakni pada zaman Nabi Saw
dan para Sahabat, observasi atau rukyat hilal dilakukan dengan bersahaja dan apa
adanya, yakni dengan mata telanjang, tidak dipandu dengan hasil perhitungan
astronomi mengenai posisi Bulan dan juga didukung dengan alat bantu yang
diperlukan untuk pengukuran posisi maupun untuk penajaman observasi. Sejalan
dengan perkembangan peradaban umat Islam di bidang astronomi dan teknologi
pendukungnya, pelaksanaan observasi atau rukyat hilal di belakang hari secara

perlahan terus mengalami perkembangan. Dengan mulai dilibatkannya perhitungan

1 1bid.
12 1bid.,126.

13 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Penentuan Awal Bulan Di Mesir dan Arab Saudi (Konsep,
Mekanisme, dan Problematika), (Surabaya: Media sahabat Cendikia, 2019), 14.
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astronomi mengenai posisi Bulan dan alat bantu ukur posisi tentu fokus arah
pandang pengobservasi atau perukyat ke area kumunculan hilal menjadi lebih
cermat. Di samping itu dengan mulai dilibatkannya alat bantu observasi seperti
teleskop tentu peluang keberhasilan menangkap obyek yang diobservasi, yakni hilal

atau sabit bulan (crescent of moon), menjadi lebih besar.

Uraian di atas secara tidak langsung menyinggung dua faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan observasi hilal. Yang pertama adalah faktor instrumen
detektor obyek dalam observasi yang dalam kaitan ini adalah mata pengoservasi.
Mata merupakan detektor alami yang dapat merekam cahaya dalam berbagai

rentang kecerlangan.

Gambar 2.1
Anatomi Mata Manusia**

Mata manusia adalah indra penglihatan yang dibentuk dengan 40 unsur

utama yang berbeda dan kesemuanya memiliki fungsi penting dalam sistem kerja

14 https://www.thoughtco.com/how-the-human- eye-works-4155646. Diakses 17 Agusus 2020.
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otomatis yang sempurna. Lapisan tembus cahaya di bagian depan mata adalah
kornea. Tepat di belakangnya terdapat iris yang selain memberi warna pada mata
juga dapat mengubah ukurannya secara otomatis sesuai kekuatan cahaya yang
masuk. Ketika gelap iris akan membesar untuk memasukkan cahaya sebanyak
mungkin. Ketika kekuatan cahaya bertambabh, iris akan mengecil untuk mengurangi
cahaya yang masuk ke mata. Fungsi utama iris mata adalah mengatur ukuran pupil.
Cahaya yang masuk ke dalam pupil jatuh pada retina mata dan diatur oleh otot-otot
dalam iris.*®

Dalam kegiatan observasi hilal, seberapa baik kondisi dan fungsi mata
pengobservasi tentu akan sangat mempengaruhi keberhasilan yang bersangkutan
dalam mengindra hilal. Di samping itu, dalam kaitannya instrumen ditektor,
keterbatasan kemampuan mata manusia dalam menangkap obyek bisa ditingkatkan
dengan melibatkan alat bantu penajam pengindraan semisal teleskop. Dengan
demikian, penggunaan alat bantu detektor dapat pula mempengaruhi keberhasilan

observasi hilal.

Faktor yang kedua yang disinggung dalam uraian di atas adalah ketepatan
arah atau fokus pandangan pengobservasi ke area kemunculan hilal. Ketetapan ini
penting karena hilal merupakan obyek yang bergerak sehingga area kemunculannya
berubah-ubah setiap bulan dalam 6 (enam) variasi posisi sebagai berikut:

1. Hilal muncul di selatan titik barat dan di selatan matahari (hilal miring ke

selatan);

15 Dadang Heksaputra, Dhina Puspasari Wijaya, Sri Nilawati, “Perbaikan Kualitas Citra Iris Mata
Untuk Pengenalan Pola (Biometric)”, Jurnal Khazanah, Vol. 7 No. 2 Januari 2015, 11.
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2. Hilal muncul di selatan titik barat dan di atas matahari (hilal telentang);
3. Hilal muncul di selatan titik barat dan di utara matahari (hilal miring ke utara);
4. Hilal muncul di utara titik barat dan di utara matahari (hilal miring ke utara);
5. Hilal muncul di utara titik barat dan di atas matahari (hilal telentang);
6. Hilal muncul di utaratitik barat dan di selatan matahari (hilal miring ke selatan);

Keenam variasi perubahan posisi kemunculan hilal terhadap titik barat dan
matahari tersebut terbentuk oleh konfigurasi gerak bumi mengitari matahari
(revolusi) dan gerakan Bulan mengitari bumi seperti yang telah disinggung di
muka. Dalam gerak revolusinya sumbu bumi membuat sudut sebesar 66° 33’
terhadap lintasannya (ekliptika). Dengan kata lain gerak revolusi bumi tidak parallel
dengan gerak rotasinya. Kedaan ini menyebabkan lingkar edar harian (amplitudo)
matahari berubah-ubah jaraknya terhadap Ekuator.'® Pada 21 Maret dan 23
September amplitudo matahari berhimpit dengan Ekuator. Pada 21 Juni amplitudo
matahari berjarak 23° 27’ dari Ekuator ke arah utara. Sebaliknya pada 22 Desember
amplitudo matahari berjarak 23° 27” dari Ekuator ke arah selatan (49). 1" Perubahan
jarak amplitudo matahari ke ekuator tersebut mencerminkan variasi posisi matahari,
ada kalanya berada belahan langit utara dan ada kalanya berada di belahan langit
selatan.

Bulan di pihak lain, gerakannya dalam mengitari bumi berlangsung pada

orbit yang memotong Ekliptika (lintasan bumi mengitari matahari, atau lintasan

16 Ekuator adalah lingkaran besar pada bola langit yang setiap titiknya berjarak sama, yakni 90°, ke
kedua kutub langit. Periksa Abd. Salam Nawawi, “limu Falak Praktis. Hisab Waktu Salat, Arah
Kiblat, Dan Kalender Hijriah” (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 34-35.

7 1bid., 49
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gerak semu tahunan matahari) dengan sudut sebesar 5° 8’ (43).1® Oleh karena posisi
Bulan terhadap matahari berubah-ubah. Kadang di utara matahari, kadang di selatan

matahari, dan kadang berhimpit dengan matahari.

Faktor ketiga yang mempengaruhi keberhasilan observasi hilal adalah
visibilitas atau imkan rukyat hilal itu. Faktor ini bertemali dengan sinar yang
dipantulkan permukaan Bulan yang tersinari matahari dan menghadap ke bumi,
seberapa cukup kadar sinarnya itu sampai dan bisa ditangkap oleh mata
pengobservasi di bumi. Di dalam kajian astronomi faktor visibilitas hilal ini dibahas
pertaliannya dengan variabel jarak busur Bulan-matahari (elongasi), umur bulan
pada saat terbenam matahari (jarak waktunya dengan saat ijtimak), ketinggian
Bulan (jarak vertikal dari ufuk), dan variabel kontras cahayanya terhadap cahaya

mega (syafaq).

Faktor yang keempat adalah lokasi observasi hilal, yakni berkenaan dengan
posisi lokasi tersebut dan kondisi ruang atau medan pandangnya. Meskipun ketiga
faktor lainnya sangat mendukung, namun jika lokasi rukyatnya tidak layak, maka
peluang keberhasilan mengobservasi hilal bisa hilang. Terkait dengan faktor yang
keempat ini Thomas Djamaluddin merumuskan 3 (tiga) parameter dalam mengukur
suatu kelayakan sebuah tempat untuk lokasi observasi hilal, yakni posisi astronomis

tempat, keberadaan penghalang pandangan, dan medan pandangnya ke ufuk barat.

18 1bid., 43



35

C. Kiriteria Kelayakan Tempat Observasi Hilal Thomas Djamaluddin

Kelayakan tempat observasi Hilal, memanglah sangat penting. Agar dapat
menobervasi Hilal haruslah ada kriteria untuk menjadi tolak ukur kelayakan tempat
observasi Hilal. dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria dari Thomas
Djamaluddin yang dibuat sebagai perpektif penilaiian dalam menilai dari segi posisi
Astronomis tempat, penghalang fisik dan non fisik, dan luasan medan pandangnya

ke ufuk barat, dari ketiga segi aspek kriteria tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Secara Posisi Astronomis Tempat Rukyat Tersebut Memang Ideal

Untuk Dilakukan Observasi Hilal.

Untuk posisi astronomis berlaku prinsip bahwa semakin jauh ke arah
barat posisi lokasi observasi hilal maka cahaya hilal semakin terang karena
umur hilal semakin tua. Semakin tua umur hilal maka cahaya (iluminasi) nya
akan tampak semakin kuat.*°

Prinsip ini dapat dijelaskan dengan deskripsi bahwa bumi sambil
melakukan gerak revolusi mengitari matahari dikitari oleh satelit alamnya
yang bernama Bulan. Bulan mengitari Bumi menurut arah Barat-Timur dalam
waktu rata-rata 27,321661 hari untuk melakukan satu kali putaran (satu bulan
Sideris). Bila dibandingkan dengan gerak semu Matahari pada Ekliptika yang
membutuhkan 365,242197 hari untuk melakukan satu kali putaran (satu tahun
Sideris), maka Bulan lebih cepat gerakannya daripada gerak Matahari. Dalam

satu hari matahari hanya bergeser ke timur sebesar 360° : 365,242197 = Q°

19 Noor Aflah, Parameter Kelayakan Tempat Rukyat (Analisis Terhadap Pemikiran Thomas
Djamaluddin, (Semarang: UIN WALISONGO, 2014), 90
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59’ 8,337, sedangkan Bulan bisa bergeser ke timur sebesar 360° : 27,321661
=13°10" 34,89”. Jadi tiap hari Bulan bergeser ke timur 12° 11° 26,56 lebih
banyak daripada matahari.?°

Jika diilustrasikan dengan dua lokasi observasi hilal --yang satu di
timur dan yang lain di barat--, maka lokasi observasi hilal yang di barat dari
segi posisi astronomis lebih kondusif karena yang di barat lebih akhir
mengalami terbenam matahari. Selisih waktu terbenam matahari antara kedua
lokasi tersebut merupakan “kesempatan” bagi Bulan untuk terus bergeser ke
timur makin menjauhi matahari sehingga pada saat lokasi yang di barat
mengalami terbenam matahari, umur hilal sudah lebih tua dan elongasi (jarak
busur Bulan-matahari) nya lebih besar daripada lokasi yang timur. Tentu saja
semakin tua umur hilal dan semakin besar nilai elongasinya maka iluminasi
Bulan (bagian dari permukaannya yang tersinari matahari dan menghadap ke

bumi) semakin tebal sehingga akan tampak lebih kuat.

20 Abd. Salam Nawawi, llmu Falak Praktis ,,,, 49-50.
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2. Bebas Dari Potensi Penghalang Baik Fisik Maupun Non Fisik
Dalam hal penghalang pandangan, Thomas Djamaluddin
berpendapat bahwasanya lokasi observasi hilal yang baik harus bebas dari
penghalang baik penghalang fisik, maupun penghalang non fisik. % Yang
dimaksud penghalang fisik mencakup penghalang fisik yang alamiah seperti
gunung, bukit, dan pepohonan, dan penghalang fisik buatan manusia seperti
gedung, menara telpon seluler, pabrik, dan taman-taman. Penghalang non
fisik dapat mencakup kabut dan sejenis asap. Thomas Djamaluddin juga
menyebut pula polusi cahaya, mengingat bahwa dalam rentang jarak Bulan
dari permukaan Bumi sebesar 400.000 kilometer, Bulan hanya mengisi sudut
sekitar 2,5 derajat saja. Ini berarti bahwa hilal hanya mengisi 1/80 sudut
pandang mata manusia tanpa menggunakan alat. Dengan kata lain hilal hanya
mengisi 1,25% nya saja. Sedangkan sisanya, yakni 98.75%, diisi oleh benda
di sekitarnya seperti polusi cahaya dan awan. Partikel pencemaran juga
menyulitkan para pengobservasi Hilal sehingga celah dengan bentuk tanduk
bisa saja mereka anggap sebagai hilal.?? Apalagi partikel yang mengandung
karbon yang membuat partikel tersebut berwarna hitam yang biasa disebut

dengan haze. Begitu juga campuran asap dan kabut yang dinamakan dengan

2L Noor Aflah, Parameter Kelayakan Tempat Rukyat... , 80.
22 Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukyat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 41.
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Smog. Dua gangguan tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan

observasi Hilal.%

3. Memiliki Medan Pandang Terbuka Mulai 28,5° Lintang Utara (LU)
Sampai Dengan 28,5° Lintang Selatan (LS) Dari Titik Barat.

Kemudian mengenai medan pandang terbukannya ke ufuk Barat,
Thomas Djamaluddin mensyaratkan tersedianya medan terbuka pada ufuk
barat mulai dari 28,5° di utara titik barat sampai 28,5° di selatan dari titik
barat. 2* Kalau dikonversi ke azimuth, nilai medan terbuka pada ufuk barat
tersebut membentang mulai dari azimut 241,5° sampai dengan 298,5°. Syarat
tersedianya medan padang ini merupakan konsekuensi logis dari berubah-
ubahnya area kemunculan hilal sebagaimana sudah disinggung dalam uraian

di atas.

23 |bid.., 54.
24 Noor Aflah, Parameter Kelayakan Tempat Rukyat.., 75
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PESANTREN NURUL FALAH MOJOKERTO SEBAGAI LOKASI

OBSERVASI HILAL

Dilihat dari segi posisi geografis tempat, Pesantren Nurul Falah terletak di
desa Lebak Jabung Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojekerto Provinsi Jawa Timur.
Pondok pesantren ini didirikan oleh Agus Syifa’ul Qulub Wa Listiyasi (Gus Syifa)
pada tanggal 15 Maret 2010.! Selain menanamkan kepada para santri-santrinya
terhadap pengetahuan tentang agama atau syariat Islam ke dalam kurikulumnya,
pesantren ini juga memasukkan pengetahuan umum ke dalam materi kurikulumnya.
Kontribusi dan sumbangsih pesantren Nurul Falah ini kepada masyarakat dinilai
cukup banyak, terkhususnya di bidang pendidikan Islam.?

Misi dari Pesantren Nurul Falah ini adalah mendidik santri agar memiliki
akidah, kedalaman spiritual, keluasan ilmu baik di bidang ilmu agama maupun
dalam ilmu pengetahuan umum, keterampilan yang luas baik secara individu
maupun keteralmpilan secara kelompok, memiliki budi pekerti luhur,
mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kebutuhan
masa depan, serta menanamkan rasa cinta terhadap kesenian yang bernafaskan

Islami.?

! Badri, Wawancara, Pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto, 6 Juli 2020.

2 1bid.

3 School& College Listenig, “Pondok Pensantren Nurul Falah”,
https://www.schoolandcollegelistings.com/ID/Mojokerto/245921982201417/Pondok-Pesantren-
Nurul-Falah---NUFA, “diakses pada” 5 Agustus 2020.
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A. Alasan Pelaksanaan Observasi Hilal Di Pesantren Nurul Falah Mojokerto

Dan Hasilnya

Tim Rukyat Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto yang

diketuai oleh Syamsul Ma’arif secara resmi menjadikan Pesantren Nurul Falah ini

sebagai tempat observasi Hilal mulai tahun 2016.* Sebelumnya Tim Lembaga

Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto melakukan observasi Hilal di tempat lain,

di antaranya di Bukit Condrodipo Gresik dan di Tanjung Kodok Lamongan.®

Dalam mencari lokasi observasi hilal, Tim Lembaga Falakiyah PCNU

Mojokerto memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

Pandangan ke arah ufuk Barat mulai dari azimuth 240° sampai dengan 300°
bebas dari penghalang.

Berada di tempat yang tinggi.

Nilai kontras hilal harus berada di ambang batas tertentu terhadap nilai
kecerlangan langit.

Bebas dari polusi cahaya.

Terdapat listrik dan sinyal internet yang stabil.

Masyarakat di sekitar lokasi mau berpartisipasi terhadap kegiatan observasi

hilal.®

Menurut Syamsul Ma’arif, kriteria nomor 1 merupakan kriteria yang wajib

dipenuhi. Sedangkan posisi yang tinggi tidak wajib karena tempat yang tingginya

sekitar 20-25 meter di atas permukaan laut juga bisa saja berhasil mengamati hilal,

asalkan medan pandang ke ufuk barat dari tempat tersebut baik, cuacanya

mendukung, dan tidak terhalang oleh gangguan apapun.’

4 Syamsul Ma’arif, Wawancara, Griya Belajar Mahira desa Bloto kecamatan prajurit Kulon Kota

Mojokerto, 6 Juli 2020.

5 1bid.
® Ibid, Wawancara, Via Whatsapp, 28 Agustus 2020.
7 1bid.
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Mengenai hasilnya, meskipun kegiatan observasi hilal dalam rangka

penentuan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah sudah dilakukan di pesantren
tersebut mulai tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, tim rukyat Lembaga
Falakiyah PCNU kabupaten Mojokerto belum pernah berhasil mengobservasi atau
melihat hilal. Faktor penyebabnya adalah karena berkabut.®

Selain kabut, keberhasilan observasi hilal dapat juga dipengaruhi oleh faktor
lain seperti posisi hilal, alat yang digunakan, kondisi lokasi observasi (semisal
bebas/tidaknya dari gangguan penghalang baik fisik maupun non fisik), dan faktor-
faktor yang bertema dengan subyek pengobservasi itu sendiri seperti faktor psikis
(jiwa), faktor mata, dan faktor pengalaman dari subyek pengobservasi itu sendiri.’
B. Kondisi Pesantren Nurul Falah Mojokerto Sebagai Tempat Observasi

Hilal
Sejalan dengan tuntutan teori yang diletakkan sebagai acuan analisis

dalam penelitian ini, yakni kriteria Thomas Djamaluddin tentang tempat yang
layak untuk observasi hilal, maka berikut ini disajikan 4 (empat) jenis data
mengenai kondisi Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto sebagai lokasi
observasi hilal, yakni data tentang posisi astronomisnya, data tentang medan
pandangnya ke arah barat, data tentang potensi penghalang pandangannya ke

ufuk barat, dan data tentang kondisi cuacanya.

8 Ibid.
® Farid Ruksada, 100 Masalah Hisab & Rukyat..., 44.
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1. Posisi Astronomis
Secara astronomis Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto
terletak di 7° 36° 55” lintang selatan (LS) dan di 112° 24’ 47 bujur timur
(BT), dan ketinggian 188 mdpl.!° Perhatikan ilustrasi posisinya di
permukaan bumi sebagaimana ditunjuk anak panah pada Gambar 3.1

betikut ini.

Gambar 3.1
Peta Posisi Astronomis
Pesantren Nurul Falah Mojokerto

Letak posisi astronomis dari pesantren tersebut, sebagaimana
dinyatakan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, dilihat dari orientasi utara dan selatan, Pesantren Nurul
Falah Mojokerto berada di selatan Khatulistiwa, yaitu pada jarak sudut -7°
36’ 55”. Dalam orientasi arah utara-selatan ini tempat yang paling jauh di
selatan Khatulistiwa adalah kutub bumi selatan yang berada pada jarak
sudut 90°.

Kedua, dilihat dari orientasi arah barat dan timur Pesantren Nurul
Falah Mojokerto berada di timur garis bujur Greenwich pada jarak sudut

112° 24’ 24’ 47”. Dalam orientasi arah barat-timur ini tempat yang paling

10 Data posisi ini diperoleh dengan pengukuran menggunakan aplikasi Google Earth.
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jauh berada pada garis bujur yang berjarak sudut 180° ke arah timur atau

ke arah barat dari garis bujur Greenwich.

Ketiga, dalam orientasi arah atas-bawah, Lokasi Observasi Hilal di
Pesantren Nurul Falah Mojokerto berada di atas permukaan laut, yakni
pada ketinggian 188 meter.

Selanjutnya dalam kaitannya dengan pembagian wilayah Indonesia
menjadi tiga zona waktu, yakni waktu Indonesia barat, waktu Indonesia
tengah, dan waktu Indonesia timur, pesantren Nurul Falah --yang secara
geografis terletak di wilayah kabupaten Mojokerto provinsi Jawa Timur--
termasuk dalam zona Waktu Indonesia Barat (WIB), yakni zona waktu
yang memiliki selisih dengan Greenwich mean time (GMT) sebesar +7
jam 1
Medan Pandang Ke Ufuk Barat
Melalui foto satelit yang tersedia dalam situs web dengan alamat Google
Earth dapat dilihat bahwasanya pesantren Nurul Falah Kabupaten
Mojokerto, lokasinya terletak pada suatu kawasan pemukiman yang di
sebelah barat berbatasan dengan lahan persawahan yang luas. Posisi
komplek pesantren Nurul Falah sendiri menjorok keluar dari batas barat
kawasan pemukiman tersebut seperti yang terlihat dalam gambar 3.2 di

bawah ini.

1 1bid.
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Pesantren
Nurul Falah
Mojokerto

Gambar 3.2
Peta Posisi Komplek Pesantren Nurul Falah Mojokerto
Di Kawasan Pemukiman Penduduk Di lingkungannya

Dilihat dari gambar diatas menunjukan lokasi pesantren Nurul
Falah Kabupaten Mojokerto. Dengan posisi seperti itu, yakni berbatasan
langsung dengan kawasan persawahan yang terletak di sebelah baratnya,
bisa dipastikan medan pandang pada lokasi observasi hilal di pesantren
Nurul Falah ke arah baratnya akan tampak sangat luas. Akan tetapi, untuk
dapat memastikan seberapa luas mendatar atau horizontalnya, peneliti
melakukan observasi pengukuran sudut azimuth dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Pertama-pertama menentukan titik utara sejati (TUS) atau true north
dengan membidik Matahari menggunakan theodolite.
b. Kemudian menyiapkan data azimuth pada program Excel karya
Hendro Setyanto (Mizwah) dengan menyetel program tersebut pada

lintang -7°36° dan bujur 112°24°, tanggal 13 Oktober 2020 pukul
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14.00 WIB (waktu penelitian berlangsung) diperoleh azimuth

266°56°-180°= 86°36°

c. Setelah memperoleh nilai azimuth matahari, maka theodolite yang
teropongnya tengah membidik matahari diubah angkanya dengan
menekan set 0. Selanjutnya theodolite diarahkan ke kanan searah
jarum jam menuju azimuth 86°36°, kemudian set 0 ditekan kembali,
dan di situlah letak Titik Utara Sejati (TUS).

d. Kemudian langkah terakhir, theodolite diarahkan memutar secara
horizontal pada azimuth 90°, 180°, dan 270° untuk menentukan titik
Timur, titik Selatan, dan titik Barat. Di setiap pengukuran pada titik
Utara, Timur, Selatan, dan Barat (UTSB), peneliti memberi tanda
menggunakan paku dan menghubungkan dari tiap arah mata angina
dengan cara menarik garis dengan benang bol.

Berdasarkan Dari  hasil observasi pengukuran dengan
menggunakan langkah-langkah yang sudah dipaparkan di atas, peneliti
telah memperoleh data bahwa medan pandang ke arah barat dari pesantren
Nurul Falah Mojokerto membentang dari titik barat ke utara (ke kanan)
sebesar 90 derajat, dan titik barat selatan (ke Kiri) sebesar 90 derajat.

Data hasil pengukuran yang telah peneliti lakukan ini, saling
berselarasan dengan informasi yang disampaikan oleh Ketua Lembaga
Falakiyah PCNU Mojokerto yaitu Syamsul Ma’arif, yang sebelumnya
telah menjelaskan bahwasannya “medan pandang di lokasi observasi Hilal

pesantren Nurul Falah Mojokerto tersebut sangat bagus dan luas.”*?

12 Syamsul Ma’arif, Wawancara, Pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto, 6 Juli 2020.
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Dengan menggunakan theodolite juga, peneliti telah mengukur

seberapa\\ luas batasan pandangan ‘“areca kemunculan hilal”, hal ini juga
dapat memastikan, seberapa luas pandangan pengobservasi Hilal ke arah
ufuk barat pada medan pandang di pesantren Nurul Falah Mojokerto. Batas
area kemunculan hilal dicerminkan oleh azimuth terbesar orbit bulan,
yakni 28,5 ° ke utara dan ke selatan dari titik barat sejati (true west), atau
pada 241,5° sampai 298,5° (dari TUS ke kanan) sebagaimana tampak

secara visual dalam gambar 3.3 di bawah ini.

Gambar 3.3
Peta Medan Pandang Ke Ufuk Barat Dari Lokasi Observasi Hilal
Pesantren Nurul Falah Mojokerto

3. Penghalang Pandangan
Potret medan pandang ke ufuk barat Pesantren Nurul Falah Kabupaten
Mojokerto, sebagai bahan untuk mengetahui seberapa luas view
pemandangan pandangan dan seperti apa kondisi penghalang
pandangan pengobservasi ke arah ufuk barat dari lokasi observasi hilal
Pesantren Nurul Falah Mojokerto, kondisi relatifnya dapat di deskripsi

seperti dalam gambar 3.4 di bawah ini.
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Azimuth Matahari Pukul 16. 53 WIB

277°13°19.9”
|

Gambar 3.4

Kondisi Relatif Ufuk Barat lokasi observasi Hilal Pesantren Nurul Falah
Mojokerto dipotret pada 13 Oktober 2020 pukul 16.53 WIB

Gambar di atas nampak terlihat bibir ufuk barat mar’i Pesantren
Nurul Falah Mojokerto berhiaskan tanaman atau pepohonan. Di bagian
sebelah kanan terdapat beberapa pohon yang tingginya lebih menonjol
dibanding rata-rata tinggi pohon-pohon lainnya. Sedangkan di bagian
sebelah kiri terlihat ketinggian ufuk mar’i yang relative naik.

Di bagian lain yang tidak terlihat pada gambar di atas, yakni di
sebelah selatan lokasi observasi Hilal, terdapat hutan yang yang
menghasilkan oksigen. Pada sore hari uap oksigen yang dihasilkan
hutan itu turun dan berpotensi jadi penghalang pandangan ke arah hilal
di ufuk Barat.

Faktor penghalang pandangan yang perlu lebih dicermati lagi
adalah ketinggian ufuk mar’i. Seperti telah disinggung di atas, ufuk
mar’i Lokasi Observasi Hilal di Pesantren Nurul Falah Mojokerto
dihiasi oleh barisan pepohonan. Pohon-pohon tersebut berpotensi
menghalangi pandangan karena mengurangi luas medan pandang
dalam orientasi vertikal (atas-bawah). Begiu juga beberapa pohon yang

ketinggiannya lebih menojol dibandingkan dengan rata-rata ketinggian



48
pohon yang lain serta adanya tren naik ufuk mar’i pada bagian sebelah

kiri. Untuk mengetahui seberapa besar keberadaan barisan pepohonan
di sepanjang ufuk mar’i tersebut eksis sebagai penghalang pandangan
ke ufuk barat, peneliti melakukan komparasi antara data kerendahan
ufuk mar’i yang seharusnya dan data kerendahan ufuk mar’i yang
senyatanya. Data kerendahan ufuk mar’i yang seharusnya peneliti
peroleh melalui perhitungan (hisab). Sedangkan data kerendahan ufuk
mar’i yang senyatanya peneliti gali melalui observasi pengukuran di

lapangan. Lihat ilustrasi pada gambar 3.5

- =

A Mata Peng‘amat
i 7 \

; \ > Ufuk Hissi
\

I Langit > Ufuk Hakiki
! Bumi \
\ 1= Ufuk Mar’i

| )
" a
Gambar 3.5
Ketinggian Ufuk Hakiki, Ufuk Hissi, dan
Ufuk Mar’i

Dalam konteks ini penting disinggung bahwa ufuk itu
dibedakan menjadi tiga, yakni ufuk hakiki, ufuk mar’i, ufuk hissi
(horizon semu). Di antara ketiga jenis ufuk tersebut, hanya ufuk mar’i
(ufuk yang terlihat) yang berubah-ubah kerendahannya sesuai dengan
variabel ketinggian mata pengamat di atas permukaan bumi, atau lebih

tepatnya di atas permukaan laut. Semakin tinggi posisi mata pengamat
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di atas permukaan laut maka ufuk mar’inya akan semakin rendah dalam

arti medan pandang vertikalnya semakin luas.™

Bagaimana dengan ketinggian ufuk mar’i di Lokasi Observasi
Hilal pesantren Nurul Falah Mojokerto? Dengan ketinggian tempat
sebesar 188 meter dari permukaan laut (sebagaimana tekah

dikemukakan di atas), maka ketinggian (kerendahan) ufuk mar’inya

dapat dihitung dengan rumus: 1,76 x ¥188 : 60. Dengan rumus ini

maka ketinggian (baca: kerendahan) ufuk mar’i pesantren Nurul Falah

Kabupaten Mojokerto adalah : 1,76 x /188 = 0°24’ 7,91”. Atau kalau

dikonversi ke jarak zenith (z) = 90° 24’ 7,91”

Angka di atas menunjukkan bahwa mata pengamat di lokasi
observasi hilal Pesantren Nurul Falah Mojokerto dapat melihat benda
langit sampai dengan ketinggian 0° 24” 7,91 di bawah ufuk hakiki.
Inilah data ketinggian ufuk mar’i “yang seharusnya” di lokasi observasi
hilal Pesantren Nurul Falah Mojokerto.

Sedangkan ketinggian ufuk mar’i “yang senyatanya” peneliti
gali datanya melalui observasi pengukuran di lapangan dengan
menggunakan alat bantu ukur theodolite dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Mengatur (melevelkan) nivo kotak theodolite sehingga sumbu
kesatu benar-benar tegak/vertikal, dan mengatur (melevelkan) nivo
tabungnya sehingga sumbu kedua benar-benar datar/horizontal.

b. Mengarahkan teropong theodolite ke atas (tegak/vertikal), yakni ke

titik Zenith, lalu menguncinya.

13 Imroatus Sakinah, “Studi kelayakan Rukyatul Hilal di Bukit Banyu Urip Kecamatan Senori”..,52.
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c. Menekan set 0 pada theodolite sehingga posisi titik Zenih = 0

derajat.

d. Membuka kembali pengunci tersebut lalu mengarahkan teropong
theodolite ke ufuk barat untuk mendapatkan data tentang jarak
verikalnya dari titik Zenith (jarak zenith) beberapa obyek di ufuk
barat, yakni barisan pepohonan, beberapa pohon yang
ketinggiannya lebih menonjol, dan bagian ufuk sebelah Kiri
(selatan) yang memperlihatkan tren naik pada ketinggiannya.

Dari langkah-langkah pengukuran di atas diperoleh data
sebagai berikut:
a. Jarak zenit (z) barisan pepohonan = 88° 07’ 10” pada azimut
278°33°45”
b. Jarak zenit (z) beberapa pohon yang ketinggiannya lebih
menonjol = 87° 01’ 10” pada azimuth 244° 19°40”
c. Jarak zenit (z) bagian ufuk sebelah kiri (selatan) yang
memperlihatkan tren naik pada ketinggiannya = 84° 12’ 55” pada

azimut 244° 12°40”

4. Kondisi Cuaca
Kondisi cuaca bisa berbeda antara satu daerah dengan daerah
yang lain dan itu tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan posisi
astromis daerah yang bersangkutan. Posisi astronomis lokasi observasi
hilal Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto, sebagaimana telah
dikemukakan di muka, adalah 7° 36 55 lintang selatan (LS) dan di

112°24° 47> bujur timur (BT), dan ketinggian 188 mdpl.
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Dengan posisi lintang tempat sebagaimana di atas, lokasi

observasi hilal Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto dapat
dikatakan berada di daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi,
hutan tropis yang sangat luas, sinar matahari sepanjang tahun, tidak
memiliki musim dingin yang merepotkan, dan mempunyai tingkat

kelembapan udara yang tinggi.'*

4 Saintif, “letak Geografis dan Astronomis Indonesia (penjelasan lengkap)”,
https://saintif.com/letak-geografis-dan-astronomis-indonesia-penjelasan-lengkap/, “diakses
pada” 14 Agustus 2020.



https://saintif.com/letak-geografis-dan-astronomis-indonesia-penjelasan-lengkap/

BAB IV
KELAYAKAN PESANTREN NURUL FALAH MOJOKERTO
SEBAGAI LOKASI OBSERVASI HILAL

ANALISIS DARI PERSPEKTIF KRITERIA THOMAS DJAMALUDDIN

Untuk menjawab masalah pokok penelitian tentang kelayakan Pesantren
Nurul Falah Mojokerto sebagai lokasi observasi hilal dari perspektif kiteria Thomas
Djamaluddin, berikut ini disajikan uraian analisis yang diarahkan pada 3 (tiga)
aspeknya yang relevan, yakni : 1) posisi astronomisnya, 2) luasan medan
pandangnya ke ufuk barat, dan 3) ketinggian ufuk barat mar i nya dan penghalang
pandangan lainnya.
A. Analisis Pemilihan Tempat Observasi Hilal Oleh Lembaga Falakiyah
PCNU Mojokerto
Lembaga Falakiyah NU kabupaten Mojokerto memilih pesantren Nurul
Falah babupaten Mojokerto sebagai tempat observasi hilal karena 3 (tiga) alasan.
Pertama, karena pondok pesantren ini memenuhi kriteria nomor 1, yakni medan
pandang ke arah Barat bebas penghalang mulai dari azimuth 240° sampai dengan
300°. Kedua, karena ketinggian tempatnya cukup memadai, yakni mencapai 220
meter dari permukaan laut. Ketiga, karena akses dan sarana penunjang lainnya

sangat baik.!

Mengenai pernyataan dari syamsul maarif, untuk yang nomor pertama
syamsul ma’arif menyatakan bahwasannya medan pandang lokasi observasi hilal

harus terbuka mulai dari 240° sampai dengan 300° terhitung dari Utara sejati, dan

! Wawancara syamsul ma’arif, ibid.
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peneliti sudah meneliti pada bab sebelumnya bahwasannya medan pandang pada

ufuk baratnya sangat luas sesuai dengan pernyataan dari ketua Lembaga Falakiyah
PCNU Mojokerto, kedua, Pernyataan dari syamsul Maarif mengenai ketinggian
lokasi observasi Hilal pesantren Nurul Falah Mojokerto sampai 220 meter diatas
permukaan laut, dari sini menimbulkan kontradiksi antara hasil penelitian dari
Syamsul Ma’arif dengan penelitin yang dilakukan peneliti, hasil penelitian yang
dilakukan peneliti ketinggiannya hanya mencapai 188 meter diatas permukaan laut,
tetapi hal ini hanya beda pada softwear aplikasi yang digunakan untuk pengukuran
ketinggian saja, untuk pernyataan ketiga dari pernyataan Syamsul Ma’arif yang
berpendapat bahwasannya akses dan sarana penunjang lainnya sangat baik.
Pesantren Nurul Falah terletak di desa Jabung yang akses menunju pesantren
tersebut sangat baik dan dapat ditempuh dengan moda transportasi sepedah motor,
mobil, dan bis. Perjalanan menunju pesantren Nurul Falah terhitung dari pusat Kota
Mojokerto hanya memakan waktu 1 jam, dengan jarak 17 km.

Berdasarkan dari hasil peninjauan, peneliti menyimpulkan bahwasannya
pesantren Nurul falah Mojokerto ditetapkan sebagai titik tempat yang cukup
representatif untuk dilaksanakan kegiatan observasi Hilal untuk Bulan-bulan

Krusial seperti Ramadan, Syawal, Zulhijah.

B. Analisis Idealitas Posisi Astronomis
Menurut kriteria Thomas Djamaluddin —sebagaimana yang telah
dikemukakan dalam Bab Il yang lalu—, idealitas posisi astronomis lokasi
observasi hilal adalah berkaitan dengan prinsip bahwa semakin posisi
astronomisnya jauh ke arah barat semakin meningkat idealitasnya. Sebab,
lokasi yang lebih ke barat akan mengalami terbenam matahari lebih akhir

daripada lokasi yang lebih ke timur. Selisih waktu terbenam matahari antara
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kedua lokasi tersebut merupakan “kesempatan” bagi Bulan untuk terus

bergeser ke timur makin menjauhi matahari sehingga pada saat lokasi yang
lebih ke barat mengalami terbenam matahari, umur hilalnya sudah lebih tua
dan elongasi (jarak busur Bulan-matahari) nya lebih besar daripada lokasi yang
lebih ke timur. Dengan umur hilal yang lebih tua dan nilai sudut elongasi yang
lebih besar maka iluminasi Bulan (bagian dari permukaannya yang tersinari
matahari dan menghadap ke bumi) jadi kian menebal dan sinarnya kian
menguat.

Untuk mengetahui idealitas lokasi observasi hilal Pesantren Nurul
Falah kabupaten Mojokerto dari segi posisi astronomisnya, berikut ini
disajikan posisinya di antara 16 (enam belas) lokasi observasi hilal lainnya di
Jawa Timur —yang nama-namanya telah disinggung pada bab pendahuluan—
dalam suatu daftar yang urutannya disusun mulai dari yang lokasi paling timur

sampal paling barat.

DAFTAR LOKASI OBSERVASI HILAL DI JAWA TIMUR

No Nama Lintang Bujur T Tinggi
1 | Gumuk Klasi Indah, Banyuwangi | -8° 1824 114°11°43” | 212m
2| Pantai Kalbut, Situbondo -1°37°37” 114° 00 45”7 3m

Masjid Agung At Taqwa,
3. | Bondowoso

(| et TN g | o | 75

7% 54° 467 113°49°15” 260 m

5 Eg;ﬁ)ﬁ]saﬁayt al-Hikmah, Kota 7039 39” 112° 54° 457 10m
6. | Bukit Condrodipo, Gresik -7°10° 107 | 112°37° 027 61m
Kantor Pemkab Malang, JI. Panji -8°08°15” 112° 34’ 417 334 m

/. Kepanjen, Malang
8. | Bukit Banjarsari, Blitar -8° 6’ 55”7 112° 25’ 03” 381

Ponpes Nurul Falah, Kabupaten
9. | Mojokerto

10. | Tanjungkodok, Lamongan 6°51°51” 112°21° 20" 10m
11. | MAN 3 Kediri -7°44°15” 112° 16’437 | 145m

7°36° 557 | 112°24’ 24,477 | 188m
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12. | POB Masjid Denanyar, Jombang | -7°31°59” |  112°13° 03" 38m

Pucuk Pelangi Gunung Gede,
13. Wonotirto, Blitar

-8° 14’517 112° 09’ 45” 334m

14. | Menara Rukyatul Hilal, Tuban -7°03°55” 111° 41’ 477 251m
15. | Tulung, Saradan Madiun -7°28°16” 111° 40’ 43” 130m
16. | Banaran, Geger, Madiun -7° 44°22” 111° 30’ 53” 108 m

Balai Rukyat Ibnu Syatir, PP. Al

_7° s kR ° s 29 122m
17 | 1slam, Joresan, Ponorogo 755751 11730740

Dari daftar di atas diketahui bahwa lokasi observasi hilal Pesantren
Nurul Falah kabupaten Mojokerto termaktub pada urutan ke 9 (sembilan). Ini
berarti bahwa terdapat 8 (delapan) lokasi observasi hilal di Jawa Timur yang
posisi astronomisnya lebih ke timur dari lokasi observasi hilal Pesantren Nurul
Falah kabupaten Mojokerto, dan juga terdapat 8 (delapan) lokasi observasi hilal
yang posisi astronomisnya lebih ke barat.

Jika dibandingkan dengan lokasi observasi hilal yang paling timur di
Jawa Timur, yakni Gumuk Klasi Indah, Banyuwangi, maka lokasi observasi
hilal Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto posisinya lebih ke barat
Sebesar (114°11°43” - 112° 24’ 24,47”)=1" 47" 18,53”.

Konsekwensi dari beda posisi tersebut adalah bahwa waktu setempat
(local mean time, LMT) di Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto lebih
akhir sebesar (1° 47’ 18,53 : 15) = 7 menit 9,24 detik (7,154 menit) daripada
di Gumuk Klasi Indah, Banyuwangi. Artinya, saat terbenam matahari di
Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto lebih akhir 7 menit 9,24 detik
daripada saat terbenam matahari di Gumuk Klasi Indah, Banyuwangi.
Konsekwensi lainnya adalah umur hilalnya lebih tua, posisi hilalnya lebih

tinggi, dan lama hilal di atas ufuk juga lebih panjang.
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Mengacu pada pergerakan rata-rata Matahari dan Bulan yang diuraikan

pada bab kedua yang lalu, beda ketinggian hilal antara kedua lokasi tersebut

dapat dianalisis dengan hitungan sebagai berikut.

1. Bulan mengitari Bumi menurut arah Barat-Timur dalam waktu rata-rata
27,321661 hari untuk satu kali putaran (satu bulan Sideris), atau sebesar
(360°:27,321661)=13° 10’ 34,89” per hari, atau sebesar (13° 10’ 34,89”
: 24) = 0° 32’ 56,45” per jam, atau sebesar (0° 32° 56,45 : 60) = 0° 0’
32,94” per menit.

2. Matahari bergerak semu pada Ekliptika menurut arah Barat-Timur dalam
waktu rata-rata 365,242197 hari untuk satu putaran (satu tahun Sideris),
atau sebesar (360° : 365,242197) = 0° 59’ 8,33 per hari, atau sebesar (0°
59’ 8,33”:24)=0° 2’ 27,85” per jam, atau sebesar (0° 2’ 27,85 : 60) = 0°
0’ 2,48 per menit.

3. Dengan demikian Bulan bergeser ke timur menjauhi Matahari sebesar
(13°10” 34,897 -0° 59’ 8,33”)=12° 11’ 26,56 perhari, atau sebesar (12°
117 26,56 : 24) = 0° 30 28,61” per jam, atau sebesar (0° 30’ 28,61 :
60) =0° 0’ 30,48” per menit.

Berdasarkan hitungan di atas maka —dibandingkan dengan di Gumuk Klasi Indah,
Banyuwangi— posisi hilal di Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto lebih
tinggi sebesar (0° 0’ 30,48 x 7,154) = 0° 3’ 38,03”; dan lama hilalnya di atas ufuk
(mukts) lebih panjang sebesar (0° 3’ 38,03 : 15) = 14,54 detik.

Adapun kalau dibandingkan dengan Balai Rukyat Ibnu Syatir, PP. Al-

Islam, Joresan, Ponorogo yang posisinya paling jauh ke barat, maka posisi

astronomis Pesantren Nurul Falah Mojokerto lebih ke timur sebesar (112° 24’

24477 — 111° 30° 40”) = 0° 53 44,47 sehingga saat terbenam mataharinya

lebih awal sebesar (0° 53° 44,47 : 15) = 3 menit 34,96 detik atau 3,58 menit;
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ketinggian hilalnya lebih rendah sebesar (0° 0’ 30,48 x 3,58 menit) = 0° 1’

49,2”, dan lama hilalnya di atas ufuk (mukts) lebih pendek sebesar (0° 1* 49,2”
: 15) = 7,28 detik.

Berdasarkan analisis dari segi posisi astronomis di atas dapat diketahui
bahwa lokasi observasi hilal Pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto lebih
tinggi idealitasnya daripada 8 (delapan) lokasi rukyat lainnya di Jawa Timur
yang posisinya lebih ke timur, dan lebih rendah idealitasnya daripada 8

(delapan) lokasi observasi hilal lainnya yang posisinya lebih ke barat.

C. Analisis Luasan Medan Pandang Ke Ufuk Barat

Menurut kriteria Thomas Djamaluddin, medan pandang ke ufuk Barat
yang dipersyaratkan untuk lokasi observasi hilal adalah jarak sudut horizontal
sebesar 28,5° ke utara dan ke selatan dari titik barat.? Atau, --jika dikonversi ke
nilai azimuth--, medan pandang ke ufuk barat yang harus terbuka mulai dari
azimut 241,5° sampai dengan 298,5°.

Dari observasi pengukuran langsung di lapangan pada tanggal 13
Oktober 2020 pukul 14.00 WIB dengan menggunakan alat bantu theodolite
diperoleh data bahwa medan pandang terbuka horizontal di lokasi observasi
hilal pesantren Nurul Falah kabupaten Mojokerto adalah 90° ke utara dan ke
selatan dari titik barat. Artinya medan pandang terbukanya membentang mulai
dari azimuth 180° sampai 360°.

Jika dibaca dengan perspektif kriteria Thomas Djamaluddin tentang
medan pandang terbuka ke ufuk barat, yakni 28,5° ke utara dan ke selatan titik
Barat atau dari azimuth 241,5° sampai 298,5°, maka medan pandang terbuka
ke ufuk Barat di lokasi observasi hilal pesantren Nurul Falah Mojokerto jelas

terkategori telah memenubhi kriteria.

2 Noor Aflah, Parameter Kelayakan Tempat Rukyat.., 75.
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D. Analisis Ketinggian Ufuk Barat Mar’i Dan Penghalang Pandangan
Lainnya

Data penelitian pada bab ketiga yang lalu menunjukkan bahwa
ketinggian tempat Pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto adalah 188
mdpl (meter dari permukaan laut). Secara teoritis ketinggian tempat sebesar itu
berkonsekwensi pada menurunnya posisi ufuk mar’i (ufuk yang terlihat) pada
lokasi tersebut sebesar (1,76 x v/188 : 60) = 0° 24° 7,917, dan jarak zenith (2)
pada lokasi tersebut adalah (90° + 0°24° 7,9””) =90° 24° 7,91”. Turunnya posisi
vertikal ufuk mar’i sebesar 0° 24° 7,91” membawa konsekwensi bahwa mata
pengamat (observer) di lokasi tersebut dapat melihat benda langit sampai
dengan ketinggian 0° 24’ 7,91 di bawah ufuk hakiki.

Di sebelah itu data penelitian lainnya juga menyajikan fakta bahwa latar
depan ufuk barat lokasi tersebut berhiaskan barisan pepohonan dengan
ketinggian yang bervariasi, dan adanya bagian daratan yang agak naik
(meninggi). Keberadaan pepohonan dan bagian daratan yang meninggi tersebut
membuat jarak zenith (z) ufuk mar’i lokasi tersebut berkurang atau tereduksi
sebagai berikut:

1. Pada bagian barisan pepohonan di utara titik barat, jarak zenith ufuk mar i-
nya = 88° 07 10”.

2. Padabagian pepohonan yang tingginya menonjol di selatan titik barat, jarak
zenith ufuk mar’i-nya = 87° 01’ 10”

3. Pada bagian daratan yang meninggi di selatan titik barat, jarak zenith ufuk
mar’i-nya = 84° 12 55”.

Berdasarkan data di atas, keberadaan barisan pepohonan dan bagian
daratan yang meninggi di latar depan ufuk barat tersebut dapat dikatagorikan

sebagai “penghalang pandangan” karena menyebabkan kerendahan ufuk barat
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mar’i lokasi tersebut terkurangi dengan penjelasan nilai pengurangan sebagai
berikut.

1. Di bagian barisan pepohonan di utara titik barat nilai pengurangannya
sebesar (90°24” 7,91”—89° 40 45”)=2° 43" 22,91”.

Konsekwensi dari pengurangan ini adalah bahwa jika hilal yang secara
teoritis berketinggian mar’i 2° akan terkoreksi menjadi (2°—2°43°22,91”)
=-0°16"57,91".

2. Di bagian Pepohonan yang tingginya menonjol di selatan titik barat nilai
pengurangannya sebesar (90° 24° 7,91”—87° 01° 10”) = 5° 22’ 57,91”.
Konsekwensi dari pengurangan ini adalah bahwa jika hilal yang secara
teoritis berketinggian 2° akan terkoreksi menjadi (2° —5° 22 57,91”) = -3°
22> 57,91”.

3. Di bagian daratan yang meninggi di selatan titik barat Bagian daratan
dengan tren meninggi di selatan titik barat mengurangi medan pandang
vertikal ke ufuk barat sebesar (90°24° 7,917— 84° 12° 55”)=8° 11" 12,91”.
Konsekwensi dari pengurangan ini adalah bahwa jika hilal yang secara
teoritis berketinggian 2° akan terkoreksi menjadi (2°—-8° 11 12,91”) = -6°
11°12,91”.

Di samping itu data penelitian pada bab ketiga juga menyebutkan
bahwa di sebelah selatan lokasi observasi Hilal terdapat “hutan” yang
berpotensi menjadi pengganggu pandangan. Potensi gangguan terhadap
pandangan tersebut secara troritis dapat dijelaskan bahwa oksigen yang
dikeluarkan pohon-pohon di hutan tersebut pada sore hari akan turun secara
perlahan sehingga berpotensi menggangu pandangan. Namun dari observasi
lapangan tidak ditemukan bukti tentang adanya gangguan pandangan yang
berkaitan dengan oksigen tersebut seperti tercermin pada gambar 4.1 di bawah

ini.
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Gambar 4.1
Kecerahan Ufuk Barat Pesantren Nurul Falah Mojokerto Pada Sore Hari
(dipotret pada tanggal 11 Oktober 2020, pukul 17.18 WIB)

dilihat dari gambar diatas, menerangkan bahwasannya tidak ada bukti
penampakan mengenai gangguan pandangan terkait oksigen dari hutan yang
ada disebelah selatan tersebut, boleh jadi disebabkan oleh dua faktor. Pertama,
karena hutannya sendiri tidak berada di latar depan ufuk barat, melainkan di
selatan atau di sebelah kiri lokasi observasi hilal yang bersangkutan. Kedua,
produksi oksigennya kurang banyak karena hutannya sendiri tidak terkategori

lebat atau padat pepohonan seperti yang tampak pada gambar 4.2 di bawah ini.

Gambar 4.2
Hutan di selatan Lokasi Observasi Hilal Pesantren Nurul Falah (dipotret
pada tangaal 11 Oktober 2020, pukul 10.31 WIB)

Ringkasnya, uraian analisis di atas menunjukkan bahwa yang sejatinya

menjadi sebagai penghalang pandangan ke ufuk barat di lokasi observasi hilal
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Pesantren Nurul Falah Mojokerto tidak lain adalah barisan pepohonan dan
bagian daratan meninggi di latar depan ufuk baratnya. Derajat
kepenghalangannya bahkan terkategori signifikan karena hilal dengan
ketinggian mar’i 2° —di bagian yang paling kecil derajat kepenghalangannya—
masih terkoreksi jadi minus. Faktor inilah kiranya yang menjadi pangkal utama
dari rantai kegagalan observasi hilal di lokasi tersebut. Oleh karena itu
meskipun dari aspek posisi astronomis dan luasan medan pandang ke ufuk
baratnya memenuhi kriteria, namun karena ketinggian ufuk mar’i-nya
sedemikian mencolok sehingga berubah jadi penghalang pandangan yang
signifikan, maka —dari perspektif kriteria Thomas Djamaluddin— Pesantren
Nurul Falah Mojokerto tidak memenubhi kriteria layak sebagai lokasi observasi

hilal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejalan dengan analisis atas hasil penelitian, di bawah ini disajikan
dua kesimpulan sebagai berikut:

1. Alasan Lembaga Falakiyah PCNU Kabupaten Mojokerto memilih pondok
pesantren Nurul Falah Kabupaten Mojokerto sebagai lokasi observasi Hilal
adalah karena, pertama, medan pandangnya ke ufuk barat sangat luas;
kedua, ketinggian tempatnya dari permukaan laut cukup memadai; ketiga,
akses dan sarana penunjangnya sangat baik.

2. Dalam perspektif kriteria Thomas Djamaluddin, Pondok Pesantren Nurul
Falah Mojokerto memenuhi kriteria layak sebagai lokasi observasi hilal dari
segi posisi astronomis dan luasan medan pandang terbukanya ke ufuk barat,
tapi tidak memenuhi kriteria layak dari segi adanya penghalang pandangan
ke hilal berupa barisan pepohonan dan dataran yang meninggi di latar depan

ufuk barat.

B. Saran
Sesuai dari hasil penelitian ini bahwasannya Pesantren Nurul Falah
Mojokerto hanya memenuhi 2 (dua) dari 3 (tiga) Kriteria kelayakan lokasi
observasi Hilal Thomas Djamaluddin, maka disarankan kepada pengurus
Lembaga Falakiyah PCNU Jawa Timur untuk mencari tiga lokasi lain yang

memenuhi Kriteria potensial untuk tempat observasi hilal.
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